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ABSTRAK  

 

Umar Nim : 21502400623, Pengaruh Minat Dan Motivasi Belajar Terhadap 

Kemampuan Berbahasa arab Pondok Pesantren Tahfidz Alquran Wahdah 

Islamiyah Malili 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh minat belajar dan motivasi 

belajar terhadap kemampuan berbahasa Arab di Pondok Pesantren Tahfidz Al-

Quran Wahdah Islamiyah Malili. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan pendekatan analisis statistik menggunakan SPSS 25. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 46 santri yang dipilih secara 

acak. Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk minat belajar (X1) 

adalah 0,001 dan untuk motivasi belajar (X2) adalah 0,012, yang keduanya lebih 

kecil dari 0,05, mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berbahasa Arab. Selain itu, nilai t hitung untuk 

minat belajar (X1) adalah 3,400 dan untuk motivasi belajar (X2) adalah 2,617, yang 

lebih besar daripada nilai t tabel (1,6810:1), mengindikasikan pengaruh positif yang 

signifikan. Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,000 dan nilai F hitung 

15,239 yang lebih besar dari F tabel 3,21, yang memperkuat kesimpulan bahwa 

minat belajar dan motivasi belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berbahasa Arab. Temuan ini memberikan wawasan penting tentang 

bagaimana faktor psikologis seperti minat dan motivasi berperan dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa Arab di lingkungan pendidikan pesantren.. 

Kata kunci: Minat belajar, motivasi belajar, kemampuan berbahasa Arab, Pondok 

Pesantren, SPSS 25. 
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ABSTRACT 

 

Umar Nim: 21502400623, The Influence of Learning Interest and Motivation on 

Arabic Language Ability at the Wahdah Islamiyah Malili Tahfidz Al-Quran Islamic 

Boarding School 

This study aims to investigate the influence of learning interest and learning 

motivation on Arabic language ability at the Wahdah Islamiyah Malili Tahfidz Al-

Quran Islamic Boarding School. The method used in this study is quantitative with 

a statistical analysis approach using SPSS 25. The sample used in this study was 46 

students who were selected randomly. The results of the T test showed that the 

significance value for learning interest (X1) was 0.001 and for learning motivation 

(X2) was 0.012, both of which were smaller than 0.05, indicating that both variables 

had a significant effect on Arabic language ability. In addition, the t-value for 

learning interest (X1) is 3.400 and for learning motivation (X2) is 2.617, which is 

greater than the t-table value (1.6810:1), indicating a significant positive effect. The 

F-test results show a significance value of 0.000 and a calculated F value of 15.239 

which is greater than the F-table of 3.21, which strengthens the conclusion that 

learning interest and learning motivation simultaneously have a significant effect 

on Arabic language ability. This finding provides important insights into how 

psychological factors such as interest and motivation play a role in improving 

Arabic language ability in Islamic boarding school educational environments. 

Keywords: Learning interest, learning motivation, Arabic language ability, Islamic 

Boarding School, SPSS 25. 
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ABSTRAK 

 

الإسلامية  الوحدة مدرسة في العربية اللغة مهارة على للتعلم والدافع الاهتمام تأثير ،21502400623 :نيم عمر  

الإسلامية الداخلية الكريم القرآن تحفيظ ماليلي  

تحفيظ  مدرسة في العربية اللغة مهارات على التعلم ودافعية التعلم اهتمام تأثير دراسة إلى الدراسة هذه تهدف  

الكمي المنهج هو الدراسة هذه في المستخدم المنهج .الإسلامية الداخلية ماليلي الإسلامية الوحدة الكريم القرآن  

برنامج باستخدام الإحصائي التحليل منهج مع  SPSS 25. طالبا   46 الدراسة  هذه في المستخدمة العينة وكانت  

التعلم لدافعية  الدلالة قيمة أن (1:ت) اختبار نتائج وأظهرت .عشوائية بطريقة اختيارهم تم وطالبة  (X1) هي 

التعلم ولدافعية 0.001  (X2) لهما  المتغيرين كلا أن على يدل مما 0.05 من أصغر وكلاهما 0.012 هي  

قيمة فإن ذلك، إلى بالإضافة .العربية اللغة مهارات  على معنوي تأثير  t التعلم لاهتمام المحسوبة  (X1) هي 

التعلم ولدافع 3.400  (X2) جدول قيمة من أكبر وهي ،2.617 هي  t (1.6810:1)، تأثير إلى يشير مما  

مقدارها  محسوبة  ف وقيمة 0.000 مقدارها إحصائية دلالة قيمة ف اختبار نتائج وتظهر .كبير إيجابي  

التعلم  ودافعية بالتعلم الاهتمام بأن الاستنتاج يعزز مما 3.21 البالغة الجدولية ف قيمة من أكبر وهي 15.239  

العوامل لعب كيفية حول مهمة رؤى النتائج هذه تقدم .واحد آن في العربية اللغة مهارات  في معنوي تأثير لهما  

ا والدافع  الاهتمام مثل النفسية المدارس  في التعليمية المؤسسات في العربية اللغة مهارات تحسين في  دور   

الإسلامية الداخلية . 

الإسلامية الداخلية المدرسة العربية، اللغة على القدرة التعلم، دافعية بالتعلم، الاهتمام :المفتاحية الكلمات ، 

SPSS 25 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu aspek terpenting pendidikan Islam adalah pembelajaran 

bahasa Arab, khususnya di pesantren, di mana penguasaan bahasa Arab 

diperlukan untuk memahami Al-Qur'an, hadis, dan karya sastra Islam lainnya. 

Menurut penelitian Mustofa dan Hasan (2023) serta Wasil (2024:1), 

pembelajaran bahasa Arab di pesantren tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk pengetahuan spiritual, tetapi juga sebagai saluran komunikasi dalam 

aktivitas sehari-hari siswa. Di sisi lain, kesulitan muncul ketika tidak semua 

siswa menunjukkan antusiasme dan motivasi yang tinggi untuk menguasai 

bahasa Arab. Dengan mempertimbangkan hal ini, Pawening (2022) dan Kadir 

dkk. (2023:1) menemukan bahwa motivasi belajar merupakan faktor penting 

yang berperan dalam menentukan hasil pembelajaran bahasa Arab siswa. 

(Sutiyo, 2024; Jannah & Hendra, 2024; Annas, 2024:1) Diharapkan bahwa 

tersedianya metodologi pembelajaran yang melibatkan siswa dan lingkungan 

yang kondusif untuk belajar akan membantu meningkatkan minat siswa 

terhadap bahasa Arab serta tingkat kemahiran mereka dalam bahasa tersebut. 

Keberhasilan seseorang dalam menguasai suatu keterampilan atau 

pengetahuan, khususnya bahasa Arab, sangat bergantung pada sejauh mana 

mereka tertarik untuk belajar dan termotivasi untuk belajar. Kurangnya 

keinginan dan dorongan untuk belajar merupakan dua hambatan paling 

signifikan yang dapat menghambat kemampuan siswa untuk menguasai bahasa 

Arab dalam konteks pesantren. Dalam penelitian yang dilakukan Brosh 
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(2019:1), ditunjukkan bahwa kurangnya minat belajar dapat merugikan 

perkembangan keterampilan bahasa Arab, terutama dalam bidang berbicara 

(kalam:1) dan mendengar (istima':1). Ketika siswa memiliki minat belajar yang 

rendah, mereka cenderung kurang terlibat dalam proses pembelajaran, yang 

pada akhirnya berdampak pada kemampuan mereka menggunakan bahasa 

Arab dalam situasi nyata. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar siswa serta langkah-

langkah untuk meningkatkannya. 

Dalam pembelajaran, khususnya bahasa Arab, salah satu faktor internal 

terpenting yang menentukan keberhasilan adalah minat belajar. Siswa yang 

memiliki minat tinggi terhadap bahasa Arab cenderung lebih aktif dalam 

mencari informasi, berlatih, dan berusaha memahami materi, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kemampuan mereka berkomunikasi dalam 

bahasa Arab (Ariyanti & Syarifah, 2021; Nurkholis dkk., 2022:0). Berdasarkan 

temuan penelitian Nurkholis dkk. (2022:1), terdapat korelasi positif antara 

hasil belajar bahasa dan minat belajar bahasa Arab. Hal ini menunjukkan 

bahwa minat yang tinggi dapat berkontribusi positif terhadap peningkatan 

kemampuan berbahasa Arab (Nurkholis dkk., 2022:1). Selain itu, motivasi 

belajar, yang mencakup motivasi intrinsik dan ekstrinsik, juga merupakan 

faktor penting dalam proses pembelajaran Bahasa Arab. Menurut Assa'adah 

dkk. (2025) dan Ellizha dan Munir (2021:1), siswa dapat didorong untuk lebih 

aktif dalam belajar dari perspektif motivasi intrinsik, yang meliputi keinginan 

untuk memahami Al-Qur'an dan Hadits, serta dukungan dari lingkungan yang 

mendukung. Lingkungan yang kondusif, seperti yang dapat ditemukan di 
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pesantren, memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa (Assa'adah dkk., 2025; Syamsudin & Habibah, 2024:1). Assa'adah dkk. 

(2025:1) menekankan bahwa motivasi merupakan faktor kunci yang 

memengaruhi keterlibatan dan keberhasilan akademik siswa secara signifikan. 

Terdapat komitmen yang tinggi di Pesantren Wahdah Islamiyah Malili 

untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab siswanya. Hal ini merupakan 

komponen penting untuk memastikan pemahaman Al-Qur'an yang mendalam 

bagi para siswa. Meskipun demikian, terdapat tantangan substansial yang 

muncul karena minat dan motivasi belajar siswa sangat beragam. Berdasarkan 

temuan sejumlah penelitian (Daud dkk., 2020; Aulia dkk., 2023:1), antusiasme 

siswa yang tinggi dalam belajar berkaitan dengan peningkatan kompetensi 

bahasa Arab. Menurut Afifah dan Fauziyah (2024:1), tantangan belajar dialami 

oleh siswa yang kurang bersemangat, sementara siswa yang antusias cenderung 

lebih aktif dalam menggunakan bahasa Arab. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan ini termasuk lingkungan 

belajar, dukungan sosial, serta strategi pembelajaran yang diterapkan (Annas, 

2025:1). Mengimplementasikan strategi seperti kompetisi atau metode 

pembelajaran yang inovatif dapat membantu meningkatkan motivasi belajar 

santri (Lorenza, 2022:1). Penelitian juga menekankan pentingnya membangun 

suasana belajar yang mendukung dan menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan agar semua santri memiliki keinginan dan semangat untuk 

belajar bahasa Arab secara mendalam (Saleh et al., 2025; Hidayah et al., 

2023:1). 
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Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh minat dan motivasi belajar terhadap kemampuan 

berbahasa Arab santri di Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah Malili. 

Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana kedua faktor tersebut 

berkontribusi terhadap penguasaan keterampilan berbahasa Arab, baik dalam 

aspek mendengar, berbicara, membaca, maupun menulis. Dengan mengetahui 

sejauh mana minat dan motivasi belajar mempengaruhi kemampuan berbahasa 

Arab santri, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi 

yang bermanfaat bagi pendidik dan pengelola pondok pesantren dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah Malili memiliki komitmen kuat 

dalam meningkatkan penguasaan bahasa Arab di kalangan santrinya, yang 

sangat penting untuk mendukung pemahaman Al-Qur’an. Namun, variasi 

dalam minat dan motivasi belajar di antara santri menjadi tantangan yang 

signifikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa minat belajar tinggi 

berhubungan dengan peningkatan kemampuan berbahasa Arab Daud et al. 

(2020:1)Aulia et al., 2023). Santri yang antusias cenderung lebih aktif 

menggunakan bahasa Arab, sementara yang kurang termotivasi akan 

mengalami kesulitan dalam belajar (Afifah & Fauziyah, 2024:1). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan ini termasuk lingkungan 

belajar, dukungan sosial, serta strategi pembelajaran yang diterapkan (Annas, 

2025:1). Mengimplementasikan strategi seperti kompetisi atau metode 

pembelajaran yang inovatif dapat membantu meningkatkan motivasi belajar 

santri (Lorenza, 2022:1). Penelitian juga menekankan pentingnya membangun 
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suasana belajar yang mendukung dan menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan agar semua santri memiliki keinginan dan semangat untuk 

belajar bahasa Arab secara mendalam (Saleh et al., 2025; Hidayah et al., 

2023:1). 

Pendekatan pembelajaran yang berbasis konteks dapat secara efektif 

meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab di kalangan santri. Menunjukkan 

hubungan bahasa Arab dengan kehidupan sehari-hari, seperti pemahaman 

terhadap kitab klasik dan diskusi tentang isu keislaman, akan membantu santri 

menyadari pentingnya bahasa ini di luar kelas (Ariyanti & Syarifah, 2021; 

Nurkholis et al., 2022:1). Penelitian yang dilakukan oleh Ariyanti dan Syarifah 

(2021:1) menyarankan agar pembelajaran yang mengintegrasikan konteks 

kehidupan nyata santri dapat menghindari metode pembelajaran yang 

monoton, yang seringkali menurunkan minat belajar (Ariyanti & Syarifah, 

2021:1). 

Selain itu, penerapan metode inovatif seperti role-play, kompetisi 

debat, dan proyek berbasis pembelajaran juga dapat meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi santri (Belanisa et al., 2022; Hamidatussya'diyah & Anwar, 

2025:1). Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

interaktif menjadi hal yang sangat penting (Belanisa et al., 2022:1). Dukungan 

dari lingkungan pesantren serta penghargaan terhadap pencapaian siswa, baik 

secara verbal maupun non-verbal, juga memiliki kontribusi besar dalam 

meningkatkan motivasi belajar mereka (Sa’diyah & Abdurahman, 2021; 

Khotimah et al., 2023:1). Dengan memahami berbagai faktor yang 
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mempengaruhi minat dan motivasi belajar, pendidik dapat mengembangkan 

strategi yang lebih efektif (Mahmasoni, 2023:1). 

Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa tentang pentingnya minat dan motivasi dalam praktik 

pembelajaran bahasa Arab. Mahasiswa mampu meningkatkan kemampuan 

bahasa Arab mereka secara mandiri jika mereka memahami aspek-aspek yang 

menentukan kinerja mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran minat dan motivasi dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab, khususnya di pesantren. Sebagai hasil dari 

temuan ini, diharapkan metode pengajaran bahasa Arab dapat dimodifikasi 

agar memudahkan mahasiswa mempelajari bahasa ini dan meningkatkan 

motivasi mereka untuk mempelajarinya. 

1.2. Identifikasi Masalah  

Bahasa Arab merupakan bahasa utama dalam studi keislaman, terutama 

bagi santri di pondok pesantren tahfidz Al-Qur'an. Kemampuan berbahasa 

Arab sangat penting dalam memahami Al-Qur'an, hadis, dan berbagai literatur 

keislaman lainnya. Namun, terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi 

tingkat penguasaan bahasa Arab di kalangan santri, di antaranya minat dan 

motivasi belajar. 

Beberapa indikasi permasalahan yang muncul di Pondok Pesantren 

Tahfidz Al-Qur'an Wahdah Islamiyah Malili meliputi: 

1. Variasi tingkat kemampuan berbahasa Arab di kalangan santri, 

meskipun mereka mengikuti kurikulum yang sama. 
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2. Kurangnya minat belajar Bahasa Arab pada sebagian santri, yang 

terlihat dari rendahnya partisipasi aktif dalam pembelajaran. 

3. Motivasi belajar yang bervariasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, 

yang berpengaruh terhadap usaha santri dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa Arab. 

4. Faktor lingkungan belajar, metode pengajaran, dan peran guru yang 

dapat memengaruhi tingkat minat dan motivasi santri dalam 

mempelajari bahasa Arab. 

Berdasarkan identifikasi masalah ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana minat dan motivasi belajar berpengaruh terhadap 

kemampuan berbahasa Arab santri di Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur'an 

Wahdah Islamiyah Malili. 

1.3. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah, batasan masalah yang ditetapkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada minat belajar dan motivasi belajar 

sebagai variabel independen, serta kemampuan berbahasa Arab 

sebagai variabel dependen. 

2. Kemampuan berbahasa Arab yang dianalisis dalam penelitian ini 

mencakup empat aspek utama, yaitu istima’ (mendengar:1), kalam 

(berbicara:1), qira’ah (membaca:1), dan kitabah (menulis:1). 
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3. Subjek penelitian adalah santri Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur'an 

Wahdah Islamiyah Malili, sehingga hasil penelitian tidak secara 

langsung dapat digeneralisasi ke pondok pesantren lain. 

4. Data penelitian dikumpulkan melalui angket, observasi, dan 

wawancara, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat minat, 

motivasi, serta kemampuan berbahasa Arab santri.. 

1.4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan, penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana pengaruh minat belajar terhadap kemampuan berbahasa 

Arab santri di Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur'an Wahdah 

Islamiyah Malili? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan 

berbahasa Arab santri di Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur'an 

Wahdah Islamiyah Malili? 

3. Bagaimana pengaruh simultan minat dan motivasi belajar terhadap 

kemampuan berbahasa Arab santri di Pondok Pesantren Tahfidz Al-

Qur'an Wahdah Islamiyah Malili? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh minat belajar terhadap kemampuan berbahasa 

arab pondok pesantren tahfidz alquran wahdah islamiyah malili. 
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2. Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan 

berbahasa arab pondok pesantren tahfidz alquran wahdah islamiyah 

malili. 

3. Mengetahui pengaruh simultan minat dan motivasi belajar terhadap 

kemampuan berbahasa arab pondok pesantren tahfidz alquran wahdah 

islamiyah malili. 

1.6. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari 

segi teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

Manfaat Teoritis 

1. Menambah referensi dalam kajian pendidikan Islam, khususnya 

terkait pengaruh minat dan motivasi belajar terhadap penguasaan 

bahasa Arab di lingkungan pesantren. 

2. Memberikan kontribusi bagi penelitian lanjutan dalam bidang 

psikologi pendidikan dan pembelajaran bahasa Arab. 

3. Mengembangkan pemahaman tentang faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi efektivitas pembelajaran bahasa Arab bagi santri di 

pondok pesantren. 

Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru dan Pengelola Pesantren 

1) Memberikan wawasan tentang pentingnya meningkatkan 

minat dan motivasi belajar santri dalam mempelajari bahasa 

Arab. 
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2) Menjadi dasar dalam pengembangan metode pengajaran 

yang lebih efektif dan menarik. 

2. Bagi Santri 

1) Meningkatkan kesadaran santri tentang pentingnya minat dan 

motivasi dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab. 

2) Membantu santri memahami strategi yang dapat meningkatkan 

keterampilan berbahasa Arab mereka. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Memberikan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan minat, motivasi, dan pembelajaran bahasa 

Arab di lingkungan pesantren.. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Pustaka 

2.1.1. Minat Belajar  

Minat belajar seseorang merupakan istilah yang mencerminkan 

keinginan mereka untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta hasrat 

mereka sendiri dalam belajar. Pertama, sebagai kondisi psikologis yang 

mencakup perhatian dan reaksi emosional terhadap suatu hal atau topik 

tertentu; dan kedua, sebagai hasrat jangka panjang untuk terus terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran (Harackiewicz dkk., 2016:1). Kedua hal ini merupakan 

ciri utama yang membentuk gagasan ini. Dalam konteks pendidikan, minat 

belajar seseorang tidak hanya bertindak sebagai sumber motivasi, tetapi juga 

memainkan peran penting dalam menentukan jalur akademik dan profesional 

yang akan mereka tempuh dalam hidup. Menurut Harackiewicz dkk. (2016):1, 

aspek yang sangat penting dalam mencapai prestasi akademik adalah tingkat 

antusiasme siswa dalam belajar. 

Telah ditunjukkan dalam banyak penelitian bahwa terdapat korelasi 

substansial antara minat belajar dan perolehan pengetahuan serta pemahaman. 

Menurut Rotgans dan Schmidt (2017:1), minat seseorang terhadap suatu mata 

pelajaran tertentu dapat memudahkan mereka memperoleh informasi. Dalam 

konteks ini, minat dianggap sebagai pendorong penting dalam proses 

perolehan pengetahuan, dan bukan sekadar hasil dari pemahaman yang telah 

ada sebelumnya. Dengan kata lain, ketika seorang siswa memiliki minat yang 

besar terhadap suatu mata pelajaran, mereka seringkali lebih mampu 
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memperoleh, memahami, dan menerapkan pengetahuan yang ditawarkan 

kepada mereka. 

Selain itu, Tambunan (2018:1) menekankan dampak signifikan minat 

belajar dalam meningkatkan keberhasilan akademik, terutama dalam topik-

topik seperti matematika yang mengharuskan siswa memecahkan masalah dan 

berpikir logis. Siswa dapat terdorong untuk lebih termotivasi memahami topik 

yang diajarkan jika mereka memiliki minat belajar yang lebih besar, yang 

merupakan contoh bagaimana minat dan motivasi saling terkait menurut 

perspektif ini. 

Tingkat minat belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai 

keadaan, baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi rasa ingin 

tahu, perhatian, dan motivasi diri untuk belajar. Teknik mengajar, gaya 

penyampaian instruktur, dan lingkungan belajar yang disediakan oleh sekolah 

atau lembaga pendidikan merupakan contoh pengaruh eksternal (Ningrum & 

Siswanto, 2024:1). 

Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh Ningrum dan 

Siswanto (2024:1), pendekatan pengajaran yang efektif berpotensi berperan 

dalam meningkatkan minat belajar siswa. Kemungkinan siswa terlibat dalam 

pembelajaran dan menunjukkan hasil belajar yang lebih baik meningkat ketika 

guru menggunakan strategi pengajaran yang tidak hanya menarik tetapi juga 

relevan dengan pengalaman dan kebutuhan siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan taktik pengajaran yang kreatif dapat menjadi sarana untuk 
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meningkatkan kemajuan akademik siswa dan menumbuhkan minat belajar 

yang lebih besar. 

Minat belajar seseorang juga sangat dipengaruhi oleh keadaan 

lingkungan, yang juga merupakan elemen kunci. Motivasi belajar anak dapat 

diperkuat dengan menyediakan lingkungan belajar yang menyenangkan yang 

ditandai dengan dukungan sosial yang kuat dari instruktur, teman sekelas, dan 

anggota keluarga. Juli dkk. (2023:1) melakukan studi yang menunjukkan 

bahwa ketika siswa merasa nyaman dan didukung dalam proses belajar, 

mereka lebih terdorong untuk menyelidiki materi pelajaran secara lebih rinci. 

Istilah "minat belajar" mengacu pada besarnya minat dan motivasi 

yang dimiliki seseorang untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Minat 

belajar digambarkan sebagai dorongan internal yang mendorong siswa untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan belajar, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

prestasi akademik siswa (Kahu dkk., 2017:1). Definisi ini berasal dari bidang 

pendidikan. Siswa cenderung lebih bersemangat mengikuti kelas, lebih tekun 

menyelesaikan tugas, dan lebih aktif mencari informasi untuk meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan ketika mereka memiliki 

minat yang besar terhadap materi pelajaran yang diajarkan. 

Menurut Hidi dan Renninger (2006:1), terdapat empat tahap utama 

yang terjadi dalam perkembangan minat belajar. Tahap-tahap tersebut adalah: 

minat situasional yang terpicu, minat situasional yang terpelihara, minat 

individu yang muncul, dan minat individu yang berkembang dengan baik. 

Ketika seseorang mengembangkan minat terhadap suatu subjek atau aktivitas 
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karena terpapar stimulus dari dunia luar, inilah awal dari fase pertama. Pada 

fase kedua, upaya dilakukan untuk mempertahankan minat tersebut, yang 

seringkali dipengaruhi oleh dukungan lingkungan dan teknik pengajaran yang 

efektif. Individu mulai memperoleh minat yang lebih mantap dalam suatu 

bidang studi pada fase ketiga, yang kemudian berkembang menjadi minat 

yang mendalam dan berkelanjutan pada fase keempat. Minat ini kemudian 

berkembang lebih lanjut pada fase kelima. 

Perkembangan fase-fase minat ini menunjukkan bahwa minat belajar 

siswa bukanlah kualitas alami yang tetap, melainkan sesuatu yang dapat 

tumbuh dan berkembang seiring dengan pengalaman yang mereka miliki 

selama belajar. Oleh karena itu, pendidik memainkan peran penting dalam 

proses membangun suasana yang mendorong perkembangan minat belajar 

siswa. Hal ini dapat dicapai melalui penerapan metodologi pengajaran yang 

menarik, penyediaan sumber daya yang relevan, atau penyediaan dukungan 

emosional yang memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Para peneliti telah melakukan banyak penelitian yang menunjukkan 

hubungan yang kuat antara tingkat keterlibatan siswa dalam studi mereka dan 

keberhasilan akademis mereka. Menurut Kahu dkk. (2017:1), besarnya minat 

yang dimiliki siswa dalam proses pembelajaran merupakan aspek signifikan 

yang memberikan dampak signifikan pada tingkat keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran. Minat berfungsi sebagai faktor motivasi penting yang 

membimbing siswa menuju hasil belajar yang lebih baik. Siswa cenderung 

lebih fokus untuk memahami informasi, lebih bersemangat dalam 
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menyelesaikan tugas, dan memiliki insentif yang lebih kuat untuk menyelidiki 

lebih lanjut subjek yang sedang dipelajari ketika mereka tertarik pada suatu 

subjek. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ainley dan rekan-rekannya 

(2002:1) menunjukkan bahwa perhatian dan ketekunan siswa dalam belajar 

dapat ditingkatkan ketika mereka memiliki minat yang kuat pada subjek 

tertentu. Siswa mendapatkan manfaat dari peningkatan minat karena mereka 

lebih mudah berkonsentrasi, lebih sedikit mengalami kelelahan mental, dan 

mampu menyimpan lebih banyak pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

minat belajar tidak hanya berfungsi sebagai faktor pendorong motivasi, tetapi 

juga memainkan peran penting dalam proses mengembangkan pengalaman 

belajar yang lebih efektif dan menyenangkan. 

Temuan studi lain yang dilakukan oleh Ernawati dkk. (2022:1) 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki minat kuat terhadap mata pelajaran 

sains cenderung mencapai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang memiliki minat rendah terhadap mata pelajaran tersebut. Sebagai hasil 

dari penemuan ini, gagasan bahwa minat belajar bukan hanya fitur tambahan 

dalam pendidikan, melainkan aspek dasar yang dapat menentukan prestasi 

akademik seseorang semakin diperkuat. Terdapat berbagai elemen, baik 

internal maupun eksternal dalam diri siswa, yang dapat memengaruhi motivasi 

belajar siswa. Rasa ingin tahu, kepercayaan diri, dan persepsi terhadap materi 

pelajaran merupakan beberapa karakteristik internal yang berperan dalam 

menentukan minat belajar seseorang. Secara umum, siswa yang memiliki 

keinginan kuat untuk memahami suatu mata pelajaran cenderung lebih 
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proaktif dalam mencari pengetahuan lebih lanjut dan lebih menikmati proses 

pembelajaran. 

Di sisi lain, variabel eksternal juga berperan penting dalam mendorong 

atau membatasi motivasi belajar siswa. Pendekatan pengajaran yang diambil 

instruktur merupakan salah satu faktor eksternal yang memiliki dampak 

terbesar pada siswa. Peneliti Lin dan Huang (2016:1) menemukan bahwa 

karisma dan kemampuan komunikasi seorang guru dapat memengaruhi minat 

belajar siswa. Terdapat korelasi antara siswa yang memiliki ikatan emosional 

yang kuat dengan instrukturnya dengan peningkatan keterlibatan dalam materi 

pelajaran serta peningkatan motivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2.1.2. Indikator Minat Belajar 

Terdapat beragam fitur yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

minat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Indikator-indikator 

ini disebut sebagai indikator minat belajar. Indikator-indikator ini memberikan 

wawasan kepada para pendidik dalam membangun teknik yang lebih efektif 

untuk meningkatkan minat belajar siswa dan membantu mereka memahami 

aspek-aspek yang mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut Azhari dkk. (2023) dan Rahmatullah dkk. (2021:1), berikut adalah 

beberapa indikator utama yang banyak digunakan dalam penelitian 

pendidikan. Indikator-indikator ini meliputi perasaan puas dalam 

pembelajaran, tingkat perhatian terhadap materi, keterlibatan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, dan keinginan internal untuk memahami dan 

menguasai materi pelajaran. 
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Tingkat kenikmatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan 

faktor yang dianggap sebagai salah satu indikator terpenting minat belajar. 

Siswa cenderung lebih bersemangat mengikuti pelajaran dan lebih mudah 

menyerap materi yang diberikan ketika mereka senang belajar. Siswa yang 

gembira saat belajar cenderung memiliki tingkat keterlibatan yang lebih 

tinggi, menurut Marlina dkk. (2023:1), yang menunjukkan bahwa kenikmatan 

belajar dapat diukur dan kebahagiaan ini dapat dilacak. Oleh karena itu, salah 

satu metode paling efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah 

dengan menciptakan suasana kelas senyaman mungkin. 

Dalam menentukan minat belajar siswa atau tidak, salah satu indikator 

terpenting bukan hanya apakah mereka menghargai materi tersebut, tetapi 

juga seberapa perhatian mereka terhadapnya. Siswa yang memiliki tingkat 

perhatian yang tinggi menunjukkan bahwa mereka sungguh-sungguh terlibat 

dalam belajar dan mampu memahami materi yang diberikan secara signifikan 

lebih baik. Menurut temuan Fernandez dkk. (2021:1), kemampuan siswa 

untuk fokus saat mereka mengalami proses pembelajaran dapat digunakan 

untuk mengevaluasi tingkat atensi mereka. Siswa umumnya memiliki daya 

ingat yang lebih baik dan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi 

pelajaran yang mereka pelajari ketika mereka mampu berkonsentrasi tinggi. 

Agar proses pembelajaran lebih efisien, pendidik perlu menggunakan strategi 

pembelajaran yang mampu mempertahankan atensi siswa. Partisipasi aktif 

siswa dalam berbagai kegiatan akademik, seperti diskusi, tugas kelompok, dan 

interaksi dengan dosen dan teman sebaya, merupakan sinyal tambahan yang 

sama pentingnya. Ini termasuk partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. 
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Tingkat minat siswa terhadap pembelajaran berkelanjutan dapat diukur 

dengan keterlibatan ini, yang dapat berfungsi sebagai standar pengukuran. 

Temuan studi yang dilakukan oleh Wahyuniar dkk. (2021:1) mengungkapkan 

bahwa tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring dapat dievaluasi 

dengan melihat seberapa aktif mereka berpartisipasi dalam interaksi dengan 

materi dan dosen. Temuan penelitian Wahyudi dan Annurwanda (2024:1) 

menunjukkan bahwa tingkat minat belajar siswa berbanding lurus dengan 

tingkat keterlibatan mereka dalam pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran trigonometri. Besarnya keterlibatan siswa berbanding lurus dengan 

tingkat minat siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Keinginan untuk belajar merupakan prediktor penting minat belajar, 

dan hal ini berkaitan erat dengan partisipasi dalam kegiatan yang melibatkan 

pembelajaran. Keinginan ini merupakan cerminan dari dorongan internal yang 

ada dalam diri siswa untuk memahami materi yang diajarkan dan memahami 

konsep-konsep yang diajarkan. Sikap siswa terhadap materi yang diajarkan 

dan kesediaan mereka untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan akademik 

merupakan dua faktor yang dapat digunakan untuk menentukan apakah 

mereka memiliki keinginan untuk belajar atau tidak, menurut Ulfa dkk. 

(2023:1). Siswa akan lebih proaktif dalam mencari lebih banyak materi 

pembelajaran, dalam bertanya kepada dosen, dan dalam upaya mereka untuk 

memahami materi secara lebih rinci jika mereka memiliki keinginan yang kuat 

untuk belajar. 

Selain itu, Rahmatullah dkk. (2021:1) menyoroti fakta bahwa 

terdapat korelasi positif antara partisipasi siswa dalam proses pembelajaran 
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dan tingkat minat belajar siswa. Dalam hal pembelajaran, siswa yang 

memiliki minat belajar tinggi biasanya lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran, mengajukan pertanyaan, dan mencari jawaban atas kesulitan 

yang mereka hadapi. Oleh karena itu, guru perlu memikirkan cara untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa, seperti mengembangkan praktik 

pembelajaran yang lebih partisipatif, imersif, dan menarik bagi siswa. 

Secara keseluruhan, indikator minat belajar terdiri dari berbagai 

elemen kuantitatif yang digunakan untuk menentukan sejauh mana siswa 

tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran. Ada sejumlah kriteria 

penting yang dapat digunakan untuk menentukan besarnya minat belajar 

siswa. Elemen-elemen ini meliputi keinginan untuk memahami materi, 

partisipasi aktif dalam kegiatan akademik, kenikmatan belajar, dan 

perhatian terhadap materi. Dengan memahami indikasi ini, pendidik dapat 

mengembangkan teknik pembelajaran yang lebih kreatif dan efisien, 

sehingga meningkatkan tingkat keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Diharapkan siswa akan memiliki motivasi yang lebih tinggi 

dan mencapai prestasi akademik terbaik jika strategi yang tepat digunakan. 

2.1.3. Peran Minat dalam Pembelajaran Bahasa  

Karena memiliki dampak langsung terhadap tingkat keterlibatan, 

motivasi, dan keberhasilan akademik yang dialami siswa, minat belajar 

merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran. Secara umum, 

siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi cenderung lebih terlibat 

dalam proses pembelajaran, berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan 

memiliki keinginan yang lebih besar untuk menyelidiki materi pelajaran 
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secara mandiri. Penelitian yang dilakukan oleh Ricardo dan Meilani 

(2017:1) serta Yudanti dan Premono (2021:1) telah menunjukkan bahwa 

kemajuan akademik siswa sangat dipengaruhi oleh tingkat minat dan 

motivasi belajar mereka, terutama dalam sistem pembelajaran terorganisir 

seperti model blok. Dari sini dapat disimpulkan bahwa tingkat minat siswa 

terhadap suatu topik berbanding lurus dengan kapasitas mereka untuk 

memahami dan menguasai materi yang diajarkan. 

Di sisi lain, dalam pembelajaran daring, antusiasme seseorang dalam 

belajar seringkali menghadapi berbagai kendala. Puspitasari dan Ana 

(2023:1) mengamati bahwa siswa mungkin mengalami penurunan 

antusiasme belajar ketika berpartisipasi dalam pembelajaran daring, 

terutama ketika kurangnya koneksi langsung antara dosen dan mahasiswa. 

Siswa mungkin mengalami penurunan rasa keterhubungan, baik dengan 

dosen maupun materi pelajaran yang dipelajari, ketika pembelajaran 

dilakukan secara daring, yang pada gilirannya menyebabkan penurunan 

motivasi belajar mereka. Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan menarik, baik di 

ruang kelas tradisional maupun melalui pembelajaran daring. 

Memanfaatkan teknologi mutakhir dan berbagai bentuk media 

pembelajaran merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan minat belajar dalam pembelajaran daring. Penelitian yang 

dilakukan oleh Mahyunis (2022:1) tentang penggunaan multimedia dalam 

pengajaran matematika telah menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

interaktif berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat proses 
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pembelajaran lebih menarik. Animasi, film pembelajaran, dan platform 

digital yang memungkinkan keterlibatan aktif merupakan contoh cara yang 

dapat membantu siswa memahami konsep yang diajarkan dengan lebih 

mudah. Selain itu, taktik pembelajaran berbasis gamifikasi, yang mencakup 

turnamen edukasi dan kuis interaktif, dapat menjadi pilihan yang sangat 

baik untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

Peran instruktur juga sangat penting dalam memelihara dan 

mempertahankan antusiasme siswa dalam belajar, di samping fungsi teknik 

berbasis teknologi. Guru yang menggunakan berbagai teknik mengajar, 

seperti diskusi kelompok, metode resitasi, dan pendekatan berbasis proyek, 

telah terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa, menurut temuan 

Simanjuntak dkk. (2024:1). Berkat metode yang fleksibel dan adaptif 

terhadap kebutuhan siswa ini, mereka dapat lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran dan lebih terdorong untuk memahami materi. Selain peran 

penting instruktur, keterlibatan orang tua dalam memberikan dukungan bagi 

proses pembelajaran juga merupakan komponen penting dalam proses 

menumbuhkan antusiasme anak dalam belajar. Penelitian yang dilakukan 

oleh Anggraeni dkk. (2021:1) menunjukkan bahwa orang tua yang terlibat 

aktif dalam pendidikan anak-anaknya mampu membantu meningkatkan 

motivasi dan minat belajar anak-anak mereka di rumah. Orang tua mampu 

berperan sebagai fasilitator, sehingga membantu proses komunikasi antara 

instruktur dan anak-anak. Selain itu, mereka dapat memberikan penguatan 

yang konstruktif kepada anak-anak, yang membantu mereka 

mempertahankan motivasi belajar. Orang tua dapat meningkatkan rasa 



 
 
 
 
 
 

22 
 

percaya diri anak-anak mereka dan mendorong mereka untuk lebih tertarik 

menekuni berbagai disiplin ilmu dengan memberikan dukungan emosional 

dan intelektual. 

Sebagian besar, prestasi akademik siswa berkorelasi langsung 

dengan tingkat minat belajar mereka. Pendidik dapat mengembangkan 

praktik pembelajaran yang lebih berhasil dan menarik jika mereka memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang berbagai aspek yang memengaruhi 

minat belajar siswa, dengan melihatnya dari perspektif siswa, instruktur, 

dan orang tua. Dimungkinkan untuk menciptakan suasana yang mendukung 

pembelajaran dan secara dramatis meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

penerapan teknik pembelajaran baru, pemanfaatan teknologi pendukung, 

dan peran serta aktif semua pihak terkait dengan partisipasinya. 

2.1.4. Hubungan antara minat dan efektivitas belajar bahasa 

Salah satu aspek terpenting pendidikan, terutama dalam konteks 

pembelajaran bahasa asing, adalah hubungan antara minat dan efektivitas 

berbicara dalam bahasa target. Karena siswa yang memiliki minat belajar 

tinggi cenderung lebih terlibat dalam proses pembelajaran, berpartisipasi 

dalam beragam kegiatan akademik, dan menunjukkan upaya yang lebih besar 

dalam menguasai mata pelajaran, minat belajar merupakan faktor krusial yang 

berperan penting dalam menentukan keberhasilan kesempatan belajar. 

Semakin besar minat seseorang dalam mempelajari suatu bahasa, semakin 

besar kemungkinan mereka akan mencapai hasil terbaik dalam pemerolehan 

bahasanya. 
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Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh Feoh dkk. (2024:1), 

peningkatan minat dan motivasi siswa dapat dicapai melalui penerapan taktik 

gamifikasi dalam pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini secara langsung 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa. Siswa lebih terlibat dalam 

pembelajaran dan memiliki motivasi bawaan yang lebih besar untuk 

memahami informasi yang diajarkan ketika hal ini dicapai melalui penciptaan 

pengalaman belajar yang menarik dan interaktif. Siswa dapat memperkuat 

kemampuan bahasa mereka dengan cara yang lebih menarik dan tidak 

monoton ketika mereka berpartisipasi dalam strategi ini. Menurut 

Suryaningrum (2023:1), penggunaan media pembelajaran berbasis cerita 

bergambar dalam pembelajaran bahasa berpotensi meningkatkan minat siswa 

dan menginspirasi mereka untuk memperkuat kemampuan berbahasa mereka. 

Temuan ini sesuai dengan temuan di paragraf sebelumnya. Siswa mungkin 

merasa lebih nyaman dan terlibat dalam melanjutkan pendidikan jika mereka 

mengakses media visual yang menarik yang membuat topik lebih mudah 

dipahami. Fakta ini menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran yang inovatif 

dan kreatif berpotensi memainkan peran kunci dalam memelihara dan 

mengembangkan minat siswa dalam memahami. 

Rendahnya minat siswa terhadap suatu bahasa tertentu, yang dapat 

menjadi hambatan dalam proses pembelajaran, merupakan salah satu kendala 

yang akan terjadi. Kurangnya antusiasme siswa dalam mempelajari bahasa 

Inggris dapat merugikan prestasi akademik mereka, menurut Milah dkk. 

(2024:1). Karena mereka tidak tertarik dengan topik yang mereka pelajari, 

siswa cenderung tidak terlibat di kelas, enggan berlatih, dan tidak mau 
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berusaha untuk meningkatkan kemampuan mereka. Hal ini menyebabkan 

penurunan efikasi pembelajaran, yang pada gilirannya berujung pada capaian 

akademik yang kurang ideal. 

Variabel internal dan eksternal dapat memengaruhi antusiasme siswa 

dalam belajar, dan penting bagi pendidik untuk memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang elemen-elemen ini. Motivasi pribadi siswa, keyakinan diri 

mereka dalam kemampuan menggunakan bahasa asing, dan pengalaman 

belajar mereka sebelumnya merupakan contoh elemen yang dianggap internal. 

Lingkungan belajar yang suportif, ketersediaan sumber belajar yang menarik, 

dan beragamnya gaya mengajar yang digunakan instruktur merupakan contoh 

variabel eksternal yang perlu dipertimbangkan. Guru dapat mengembangkan 

teknik yang lebih efektif untuk mendorong keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran jika mereka memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang 

elemen-elemen ini. 

Selain itu, Ngarifah (2023:1) menekankan bahwa untuk mencapai 

capaian pembelajaran yang optimal, instruktur harus memprioritaskan 

pemeliharaan dan peningkatan motivasi belajar siswa. Dari sini, tampak 

bahwa terdapat hubungan yang jelas antara tingkat minat belajar dan efisiensi 

belajar seseorang. Kemungkinan siswa mengingat materi yang telah mereka 

pelajari dan meningkatkan kemampuan berbahasa mereka lebih tinggi ketika 

mereka tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

Temuan studi yang dilakukan oleh Budiwibowo (2016:1) yang 

menunjukkan bahwa prestasi akademik siswa berkorelasi positif secara 
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signifikan dengan tingkat minat belajar mereka, tidak hanya dalam 

pemerolehan bahasa tetapi juga di bidang lain, memberikan bukti lebih lanjut 

bahwa hubungan ini ada. Temuan ini memperkuat gagasan bahwa tingkat 

minat belajar siswa merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat 

prestasi akademik mereka. 

Lebih lanjut, studi yang dilakukan oleh Fourtuna dkk. (2021:1) 

menetapkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif, seperti video 

pembelajaran, berpotensi meningkatkan minat siswa dalam belajar bahasa 

Mandarin. Siswa lebih mungkin terlibat dalam proses pembelajaran, serta 

memahami dan mengingat informasi yang diberikan kepada mereka, ketika 

mereka tertarik dengan teknik yang digunakan untuk menyampaikan materi. 

Oleh karena itu, media dan metode interaktif berbasis teknologi berpotensi 

menjadi solusi yang dapat meningkatkan efisiensi pemerolehan bahasa. 

Minat belajar merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat 

keberhasilan yang dapat dicapai dalam pemerolehan bahasa. Minat yang 

rendah dapat merugikan proses pembelajaran, sementara minat yang tinggi 

mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam pemahaman dan penggunaan 

bahasa yang efektif. Efisiensi pembelajaran bahasa dapat ditingkatkan oleh 

para pendidik jika mereka meluangkan waktu untuk memahami dan 

menumbuhkan minat belajar siswa mereka melalui penggunaan strategi 

pengajaran yang kreatif, pemanfaatan teknologi, dan penciptaan lingkungan 

belajar yang kondusif. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan prestasi 

akademik, tetapi juga akan membantu siswa menjadi komunikator yang lebih 

mahir dalam bahasa yang mereka pelajari. 
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2.1.5. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar 

Memiliki keinginan belajar yang kuat merupakan salah satu aspek 

terpenting yang menentukan keberhasilan seseorang di sekolah. Dalam hal 

memahami mata pelajaran, berpartisipasi dalam diskusi, dan menunjukkan 

semangat dalam mengeksplorasi berbagai sumber belajar, siswa yang 

memiliki minat belajar yang tinggi cenderung menjadi anggota komunitas 

belajar yang lebih aktif. Di sisi lain, kurangnya antusiasme dalam belajar dapat 

mengurangi partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan menghambat 

kemajuan akademik. Variabel internal dan eksternal adalah dua kategori yang 

biasanya digunakan untuk mengklasifikasikan berbagai aspek yang telah 

ditemukan berpotensi memengaruhi motivasi belajar seseorang. 

Tingkat kecerdasan, tingkat motivasi, dan kesehatan fisik siswa 

merupakan contoh variabel internal. Faktor internal adalah kualitas yang 

berasal dari dalam diri siswa. Minat belajar secara substansial dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor internal, salah satunya adalah motivasi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Juniartina dan Erlina (2023:1) menunjukkan bahwa siswa yang 

bermotivasi tinggi cenderung lebih terlibat dalam kegiatan belajar mereka, 

yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan minat mereka terhadap topik 

yang sedang dipelajari. Selain itu, dalam hal antusiasme belajar, kesehatan 

fisik juga merupakan faktor krusial. Siswa yang berada dalam kondisi fisik 

yang prima seringkali memiliki energi yang cukup untuk berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran semaksimal mungkin. Menurut Juniartina dan Erlina 

(2023:1), akibat menurunnya kemampuan mereka untuk fokus dan 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar, siswa yang mengalami kelelahan atau 
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gangguan kesehatan seringkali memiliki minat belajar yang lebih rendah. 

Terdapat pula korelasi antara kecerdasan dan perkembangan motivasi belajar 

anak. Siswa yang memiliki bakat kognitif yang unggul cenderung lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan, yang dapat membantu mereka merasa lebih 

percaya diri dan meningkatkan minat mereka untuk memperluas pengetahuan. 

Namun demikian, penting untuk diingat bahwa motivasi belajar tidak hanya 

bergantung pada kecerdasan; motivasi belajar juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain, seperti strategi pembelajaran yang digunakan dan dukungan yang 

diberikan oleh lingkungan. 

Selain faktor-faktor internal siswa, terdapat pula faktor-faktor 

eksternal siswa yang memiliki dampak substansial terhadap minat akademik. 

Bantuan yang diberikan oleh lingkungan sekolah, yang mencakup instruktur 

dan teman sekelas, merupakan salah satu elemen eksternal terpenting. Temuan 

studi yang dilakukan oleh Hemayanti dan rekan-rekannya (2020:1) 

menunjukkan bahwa suasana yang suportif dan mendorong di dalam kelas 

dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar, terutama dalam mata 

pelajaran yang dianggap menantang, seperti kimia. Akan lebih mudah bagi 

guru untuk membangkitkan minat siswa terhadap topik yang sedang dibahas 

jika mereka mampu menyediakan suasana yang partisipatif dan menarik di 

dalam kelas. Pentingnya peran instruktur dalam mengembangkan lingkungan 

belajar yang menyenangkan sekaligus menantang merupakan poin lain yang 

ditekankan oleh Arini (2022:1). Peningkatan minat belajar siswa dapat 

difasilitasi oleh pendidik yang menggunakan berbagai strategi pengajaran 

kreatif, termasuk pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan 
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pemanfaatan teknologi. Dengan kata lain, metode yang digunakan selama 

proses pembelajaran memiliki pengaruh langsung terhadap tingkat 

keterlibatan dan motivasi yang ditunjukkan oleh siswa. 

Dalam hal pembentukan minat belajar anak, lingkungan rumah 

merupakan aspek eksternal lain yang memiliki pengaruh signifikan. 

Dorongan, bantuan belajar, dan penyediaan fasilitas pendidikan yang 

memadai merupakan cara-cara yang dapat dilakukan orang tua untuk 

membantu anak-anak mereka mengembangkan minat belajar. Orang tua yang 

secara aktif mendukung pendidikan anak-anak mereka dapat membantu anak-

anak mereka menumbuhkan minat belajar. Penelitian yang dilakukan oleh 

Mustaqim dkk. (2023:1) menunjukkan bahwa tingkat perhatian dan 

keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak-anak mereka dapat 

meningkatkan minat belajar anak secara signifikan. Jika anak-anak merasa 

bahwa orang tua mereka mendukung dan menghargai mereka, mereka akan 

lebih termotivasi untuk mencapai potensi akademik mereka dan akan lebih 

tertarik mempelajari berbagai disiplin ilmu. Selain itu, keberadaan lingkungan 

rumah yang harmonis merupakan faktor yang berkontribusi pada terciptanya 

lingkungan belajar yang kondusif, yang memungkinkan anak-anak belajar 

dengan santai tanpa tekanan yang berlebihan. 

Selain itu, ketersediaan fasilitas belajar yang memadai merupakan 

faktor penting yang berdampak signifikan terhadap perkembangan minat 

belajar siswa. Siswa dapat lebih memahami materi jika mereka memiliki akses 

ke fasilitas seperti komputer, alat bantu pembelajaran, buku, dan teknologi 

informasi. Sebuah studi yang dilakukan oleh Siregar dan rekan-rekannya 
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(2024:1) menemukan bahwa siswa yang memiliki akses ke fasilitas 

pembelajaran yang lengkap cenderung lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran. Misalnya, penggunaan aplikasi pendidikan berbasis teknologi 

digital berpotensi meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan yang lebih interaktif. Selain itu, 

penggunaan teknologi, seperti film pembelajaran dan simulasi digital, 

berpotensi membuat proses pembelajaran yang sebenarnya lebih menarik dan 

lebih mudah dipahami siswa secara keseluruhan. 

Meningkatkan minat siswa untuk mempelajari lebih lanjut materi yang 

diajarkan dapat dicapai melalui penyediaan pengalaman belajar yang positif. 

Siswa memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk melanjutkan pendidikan 

ketika mereka memiliki pengalaman positif saat belajar. Pemanfaatan materi 

pembelajaran yang menarik, seperti animasi atau permainan edukatif, dapat 

meningkatkan minat siswa dalam belajar bahasa Mandarin, menurut Vianney 

dan Ginting (2023:1), yang menunjukkan bahwa strategi ini cukup efektif. 

Tingkat keterlibatan dan minat siswa yang lebih tinggi terhadap suatu mata 

pelajaran dapat dicapai melalui penggunaan metode eksperiensial seperti 

pembelajaran berbasis proyek, praktik langsung, atau kunjungan lapangan. 

Selain itu, alih-alih pendekatan pengajaran pasif, pengalaman belajar yang 

dibangun di atas penemuan dan keterlibatan aktif dapat membantu siswa lebih 

memahami topik tersebut. Siswa cenderung lebih memahami ide-ide yang 

diajarkan dan memperoleh rasa ingin tahu yang lebih kuat tentang topik 

tersebut jika mereka diberi kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan 

informasi yang diberikan. 
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Meskipun ada banyak hal yang dapat meningkatkan minat belajar 

seseorang, ada juga banyak hal yang dapat membuatnya kurang menarik. 

Salah satunya adalah kesulitan belajar. Hal ini dapat menyebabkan siswa 

merasa kesal dan kehilangan minat dalam menyelesaikan proses pembelajaran 

jika mereka tidak dapat memahami mata pelajaran yang diajarkan. Kurangnya 

pemahaman terhadap ide-ide dasar, teknik mengajar yang tidak tepat, dan 

kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar merupakan beberapa faktor yang 

dapat berkontribusi terhadap kesulitan belajar, menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Handayani dan Mahrita (2021:1). Siswa yang mengalami 

kesulitan belajar umumnya mengalami penurunan keinginan dan 

kecenderungan untuk membolos sekolah. Oleh karena itu, penting bagi guru 

untuk mengenali tantangan yang dihadapi siswa dalam hal pembelajaran dan 

menawarkan bantuan yang tepat untuk membantu mereka mengatasinya. 

Sejumlah elemen internal dan eksternal yang berbeda, yang 

berinteraksi satu sama lain, bertanggung jawab atas perkembangan minat 

belajar. Tingkat minat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

dapat ditentukan oleh sejumlah faktor, termasuk namun tidak terbatas pada: 

motivasi, kesehatan fisik, kecerdasan, lingkungan sekolah, peran guru, 

dukungan keluarga, fasilitas belajar, pengalaman belajar, dan kesulitan 

akademik. Dalam membangun lingkungan belajar yang kondusif yang 

mendorong pertumbuhan akademik siswa, penting bagi pendidik dan orang 

tua untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang aspek-aspek yang 

mendorong minat belajar. Siswa dapat lebih termotivasi untuk belajar dan 

mencapai hasil yang lebih baik dalam pendidikan mereka jika strategi yang 
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tepat diambil yang mencakup penerapan teknik pembelajaran yang menarik, 

pemanfaatan teknologi pendidikan, dan penyediaan dukungan emosional dan 

akademik yang optimal. 

2.1.6. Motivasi Belajar 

Individu termotivasi untuk bertindak guna mencapai tujuan tertentu 

ketika mereka didorong oleh suatu kekuatan atau dorongan. Motivasi 

merupakan faktor penting dalam pendidikan karena memainkan peran penting 

dalam menentukan tingkat partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan 

cara mereka mencapai prestasi akademik terbaik. Motivasi dapat menjadi 

faktor penentu dalam pencapaian pembelajaran karena orang yang memiliki 

dorongan belajar yang kuat cenderung lebih gigih dalam menghadapi masalah 

akademik dan lebih terlibat dalam meneliti konten yang sedang dipelajari. 

Motivasi akademik dapat digambarkan sebagai kekuatan yang 

mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

sebagaimana dinyatakan oleh Saeedi dkk. (2019:1). Definisi motivasi 

akademik dapat ditemukan di sini. Motivasi ini tidak hanya memengaruhi 

tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga 

memengaruhi cara mereka menggunakan teknik pembelajaran untuk 

mencapai keberhasilan akademik. Dalam bidang pendidikan, terdapat dua 

bentuk utama motivasi yang dapat dibedakan: motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Ketika seseorang terlibat dalam suatu kegiatan karena mereka 

tertarik dan menikmati prosesnya, mereka terlibat dalam apa yang dikenal 

sebagai motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik adalah dorongan yang muncul 

dari dalam diri seseorang. Dalam hal pembelajaran, siswa yang didorong 
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secara intrinsik sering kali merasa senang mempelajari informasi baru. Siswa-

siswa ini tidak termotivasi oleh insentif dari dunia luar, melainkan oleh 

kepuasan pribadi yang mereka peroleh dari proses pembelajaran itu sendiri. 

Misalnya, seorang siswa dapat mempelajari suatu bahasa bukan hanya untuk 

mencapai hasil yang baik dalam ujian, tetapi karena mereka menyukai 

tantangan dalam memahami struktur tata bahasa dan kosakata baru (Khalaila, 

2015:1). Di sisi lain, motivasi ekstrinsik dibedakan dari motivasi intrinsik oleh 

fakta bahwa motivasi tersebut dipengaruhi oleh rangsangan eksternal, seperti 

penghargaan, pengakuan, atau konsekuensi tertentu. Menurut Khalaila 

(2015):1, jenis motivasi ini terjadi ketika seseorang berpartisipasi dalam suatu 

kegiatan bukan untuk tujuan memperoleh kepuasan pribadi, melainkan untuk 

tujuan memperoleh imbalan tertentu, seperti nilai yang sangat baik, pengakuan 

dari profesor atau orang tua, atau tuntutan akademis lainnya. Meskipun 

motivasi ekstrinsik dapat digunakan untuk memotivasi siswa mencapai tujuan 

akademis mereka dalam beberapa keadaan, strategi ini biasanya kurang efektif 

dalam jangka panjang dibandingkan teknik belajar dengan hasrat intrinsik. 

Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh Ghamari (2011:1), 

komponen-komponen motivasi intrinsik memiliki hubungan yang lebih baik 

dengan prestasi akademik dibandingkan komponen-komponen motivasi 

ekstrinsik. Dari sini tampak bahwa siswa yang mempelajari suatu mata 

pelajaran karena minat pribadi mereka cenderung memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam tentang topik tersebut serta ketahanan yang lebih tinggi ketika 

dihadapkan dengan rintangan akademis. Agar siswa lebih termotivasi untuk 

belajar dengan penuh kesadaran dan rasa ingin tahu yang tinggi, penting bagi 
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guru untuk menerapkan lingkungan belajar yang mampu merangsang motivasi 

intrinsik siswa. 

Ada sejumlah faktor, baik internal maupun eksternal, yang mungkin 

memengaruhi hasrat belajar siswa. Beberapa faktor terpenting yang 

berkontribusi pada pembentukan hasrat belajar siswa adalah sebagai berikut: 

Temuan studi yang dilakukan oleh Muthuri dkk. (2020:1) menunjukkan 

bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh besar terhadap tingkat motivasi 

belajar siswa. Dorongan yang diterima siswa dari orang tua, instruktur, dan 

teman sekelas dapat membantu meningkatkan semangat belajar mereka. 

Terdapat korelasi antara siswa yang mendapatkan dorongan dan pengakuan 

dari lingkungan sekitar dengan perasaan peningkatan motivasi dan 

kepercayaan diri saat menghadapi masalah akademik. 

Selain itu, guru memainkan peran penting dalam proses menumbuhkan 

motivasi siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran yang partisipatif, 

memotivasi, dan sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Guru dapat 

meningkatkan dorongan siswa untuk terus belajar dan berkembang jika 

mereka menyediakan lingkungan kelas yang suportif, memberikan komentar 

yang membangun, dan menginspirasi siswa. 

Motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan dapat ditingkatkan 

dengan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan relevan. 

Siswa cenderung merasa terlibat dan berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran ketika mereka dihadapkan pada pembelajaran yang interaktif 

dan tidak monoton, seperti yang ditemukan oleh Panagiotidis dkk. (2023:1). 
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Menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi siswa dan 

memotivasi mereka untuk lebih terlibat dapat dicapai melalui penggunaan 

teknik pembelajaran inovatif seperti pemanfaatan teknologi digital, permainan 

edukatif, atau pendekatan berbasis proyek. 

Dalam proses pembelajaran bahasa, tingkat pemahaman seseorang 

terhadap suatu bahasa sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasinya. Hubungan 

antara motivasi dan minat dalam mempelajari suatu bahasa dan topik lainnya, 

khususnya matematika, telah diteliti oleh Otoo dkk. (2018:1-2). Meskipun 

terdapat korelasi antara motivasi dan minat belajar, temuan studi mereka 

menunjukkan bahwa dampak motivasi terhadap prestasi akademik 

matematika tidak selalu substansial. Di sisi lain, dalam hal pemerolehan 

bahasa, motivasi seringkali menjadi aspek penting yang berperan penting 

dalam menentukan sejauh mana siswa dapat meningkatkan kemampuan 

bahasanya. Siswa yang memiliki keinginan kuat untuk mempelajari suatu 

bahasa biasanya lebih terlibat dalam proses mempraktikkan kegiatan seperti 

membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Selain itu, mereka lebih 

reseptif terhadap pengalaman baru yang melibatkan penggunaan bahasa yang 

mereka pelajari. Misalnya, mereka mungkin menonton film dalam bahasa 

target, membaca buku berbahasa asing, atau berkomunikasi dengan penutur 

asli; semua ini merupakan contoh pengalaman baru. Untuk menjaga motivasi 

siswa dalam memahami bahasa yang mereka pelajari, penting bagi guru untuk 

memberikan stimulasi yang tepat kepada murid-muridnya. Tingkat 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan prestasi akademik mereka 

dipengaruhi oleh motivasi belajar, yang merupakan komponen krusial dalam 
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bidang pendidikan. Motivasi intrinsik lebih erat kaitannya dengan kepuasan 

pribadi dan pemahaman mendalam terhadap materi pelajaran, sementara 

motivasi ekstrinsik memiliki dampak berbeda terhadap cara belajar siswa. 

Keinginan siswa untuk belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk lingkungan sosial, dukungan instruktur dan orang tua, pengalaman 

belajar yang menyenangkan, dan taktik keterlibatan. Oleh karena itu, pendidik 

perlu memahami faktor-faktor pendorong motivasi siswa dan menerapkan 

taktik yang tepat untuk memaksimalkan tingkat partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa akan mampu mencapai prestasi akademik yang lebih 

optimal dan meningkatkan kemampuan mereka dalam berbagai mata 

pelajaran jika mereka mampu membangun motivasi belajar yang kuat dengan 

metode ini. 

2.1.7. Indikator Motivasi Belajar 

Minat, gairah, dan dorongan siswa dalam proses pembelajaran dapat 

dievaluasi menggunakan berbagai variabel yang disebut sebagai indikator 

motivasi belajar. Karena siswa yang termotivasi cenderung lebih terlibat 

dalam memahami materi pelajaran, terlibat di kelas, dan memiliki keinginan 

kuat untuk mencapai tujuan pendidikan mereka, motivasi belajar memainkan 

peran penting dalam menentukan prestasi akademik. Untuk menentukan 

sejauh mana seorang siswa termotivasi untuk belajar, berikut adalah beberapa 

penanda penting yang dapat digunakan: 

1. Ketika seorang siswa tertarik pada mata pelajaran atau bidang studi 

tertentu, keinginan mereka untuk belajar merupakan cerminan dari 

minat tersebut. Sering kali, siswa yang bermotivasi tinggi memiliki 
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kegembiraan yang luar biasa untuk menyelidiki konten baru, aktif 

bertanya, dan mencari pengetahuan tambahan di luar kelas. Siswa yang 

memiliki minat belajar yang kuat cenderung lebih mandiri dalam 

mencari materi pendidikan dan tidak hanya bergantung pada 

penjelasan yang diberikan oleh guru mereka, sebagaimana dinyatakan 

oleh Rosna (2023:1). 

2. Dorongan internal yang memotivasi siswa untuk memenuhi 

persyaratan akademik mereka merupakan metrik potensial lainnya 

untuk menilai motivasi. Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar 

dengan saksama jika mereka yakin bahwa pembelajaran yang mereka 

lakukan memiliki pengaruh langsung terhadap perjalanan pribadi 

mereka. Rimayasi dkk. (2022:1) menemukan bahwa siswa yang 

memiliki keinginan kuat untuk memahami materi pelajaran akan 

berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan akademik mereka dan 

akan lebih fokus pada konten tersebut. 

3. Komponen penting yang memotivasi siswa untuk melanjutkan proses 

pembelajaran adalah ambisi dan aspirasi akademik yang mereka 

miliki. Menurut Rosna (2023:1), siswa yang memiliki tujuan yang 

jelas, seperti keinginan untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 

tinggi atau mencapai prestasi tertentu, akan lebih termotivasi untuk 

belajar. Salah satu faktor motivasi utama yang terus dikedepankan 

siswa dalam mengejar pendidikan seringkali adalah kesadaran mereka 

akan pentingnya pendidikan dalam mencapai tujuan mereka. 
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4. Siswa mungkin termotivasi untuk belajar lebih keras dan berprestasi 

secara akademis jika mereka diakui atas usaha dan prestasi mereka. 

Menurut Rosna (2023) dan Rimayasi dkk. (2022:1), antusiasme anak-

anak untuk belajar dapat ditingkatkan dengan menggunakan insentif 

akademik, seperti sertifikat atau hadiah, serta pujian dari instruktur dan 

orang tua. Ketika mereka merasa bahwa usaha mereka diakui dan 

diakui, siswa akan lebih terdorong untuk berprestasi lebih baik dalam 

upaya akademik mereka. 

5. Terdapat korelasi yang cukup kuat antara metodologi pembelajaran 

yang inovatif dan partisipatif dengan tingkat motivasi yang 

ditunjukkan siswa. Menurut Afandi (2015) dan Rahmania dkk. 

(2023:1), penggunaan teknologi, permainan edukatif, simulasi, dan 

proses pembelajaran berbasis proyek dapat membuat proses 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Siswa memiliki minat 

yang lebih besar untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran ketika 

mereka merasa bahwa pembelajaran tidak monoton bagi mereka. 

6. Faktor lain yang meningkatkan motivasi belajar siswa adalah adanya 

suasana yang mendukung, baik secara fisik maupun sosial. 

Lingkungan belajar yang suportif, ruang kelas yang menyenangkan, 

dan interaksi positif antara siswa dan guru merupakan faktor-faktor 

yang dapat berkontribusi pada peningkatan antusiasme belajar 

(Wafiqni dkk., 2023:1). Siswa akan lebih mudah berkonsentrasi dan 

memiliki motivasi belajar yang lebih baik jika mereka diberikan 

lingkungan yang membuat mereka merasa nyaman. 
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7. Faktor penting dalam menentukan motivasi belajar seseorang adalah 

kegigihan. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat cenderung tidak 

mudah menyerah ketika menghadapi tantangan skolastik. Misalnya, 

mereka dapat membicarakan mata pelajaran tersebut dengan teman-

teman mereka, meminta bantuan dari dosen, atau mencari materi 

pembelajaran tambahan (Rimayasi dkk., 2022:1). Mereka akan 

menemukan metode untuk memahami materi tersebut. 

8. Siswa dapat termotivasi untuk belajar lebih saksama karena sejumlah 

faktor, salah satunya adalah minat mereka terhadap mata pelajaran 

tertentu. Menurut Rimayasi dkk. (2022:1), siswa yang antusias 

terhadap topik tertentu akan lebih fokus pada proses pembelajaran, 

akan memiliki konsentrasi yang lebih baik, dan akan lebih menikmati 

setiap sesi pembelajaran. Guru dapat membantu meningkatkan 

keterlibatan siswa dengan menyampaikan materi dengan cara yang 

lebih menarik dan relevan dengan kehidupan siswa. 

9. Prediktor signifikan tingkat motivasi siswa adalah kapasitas mereka 

untuk bertahan dan memikirkan solusi ketika menghadapi tantangan 

dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki tingkat resiliensi 

yang tinggi tidak akan mudah menyerah ketika menghadapi rintangan; 

sebaliknya, mereka akan berusaha mengatasi hambatan yang mereka 

hadapi dengan menggunakan berbagai strategi (Rimayasi dkk., 

2022:1). Dari perspektif ini, jelas bahwa siswa yang bermotivasi tinggi 

dapat dibantu dalam mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih 

efisien. 
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10. Salah satu indikasi bahwa seorang siswa memiliki tingkat motivasi 

belajar yang tinggi adalah ketika mereka belajar secara mandiri. 

(Rimayasi dkk., 2022:1) Siswa yang termotivasi cenderung lebih 

proaktif dalam mempelajari materi pembelajaran, menyelesaikan tugas 

tanpa sering dibantu dosen, dan berinisiatif untuk meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap topik yang sedang dipelajari. Siswa tidak 

lagi sepenuhnya bergantung pada metode pembelajaran formal, 

melainkan memperoleh kebiasaan belajar yang lebih fleksibel, yang 

dapat menjadi elemen penting dalam meningkatkan prestasi akademik. 

Kemandirian ini dapat menjadi faktor krusial dalam meningkatkan 

keberhasilan akademik. 

Ada banyak karakteristik berbeda yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat keterlibatan dan semangat siswa dalam proses 

pembelajaran. Aspek-aspek ini termasuk dalam indikator motivasi belajar. 

Untuk menentukan sejauh mana siswa termotivasi untuk belajar, perlu 

mempertimbangkan sejumlah variabel penting, termasuk: keinginan untuk 

belajar, dorongan internal, ekspektasi akademik, insentif, lingkungan belajar, 

dan kegigihan dalam menghadapi tantangan. Pemahaman yang mendalam 

tentang indikator-indikator ini sangat penting bagi para pendidik untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efisien. Membantu siswa 

menjadi lebih termotivasi untuk belajar dapat dicapai oleh para pendidik 

melalui penggunaan teknik pengajaran yang menarik, pemberian hadiah yang 

sesuai, dan penciptaan lingkungan yang kondusif untuk belajar. Dalam jangka 

panjang, motivasi belajar yang lebih tinggi pada akhirnya akan menghasilkan 
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prestasi akademik yang unggul dan pengembangan kebiasaan belajar yang 

lebih sehat di masa mendatang. 

2.1.8. Jenis Jenis Motivasi 

Motivasi belajar merupakan elemen penting yang berperan dalam 

menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Motivasi dapat 

menjadi faktor utama yang mendorong seseorang untuk belajar dengan tekun, 

meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran, serta mencapai prestasi 

akademik yang lebih baik. Berbagai penelitian telah mengidentifikasi 

beberapa jenis motivasi yang memiliki pengaruh berbeda terhadap proses 

belajar siswa. Setiap jenis motivasi memiliki karakteristik yang unik dan dapat 

digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif. Berikut adalah beberapa jenis motivasi yang umum ditemukan 

dalam dunia pendidikan: 

1. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah dorongan untuk belajar yang 

berasal dari dalam diri individu tanpa adanya faktor eksternal 

sebagai pendorong utama. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik 

cenderung belajar karena mereka merasa senang dengan aktivitas 

tersebut dan mendapatkan kepuasan pribadi dalam memahami suatu 

konsep atau keterampilan baru. Mereka melihat pembelajaran 

sebagai suatu proses yang menarik dan bermanfaat bagi 

pengembangan diri mereka, bukan sekadar untuk memperoleh nilai 

atau penghargaan dari orang lain (Arini, 2022; Monika & Adman, 
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2017:1). Contoh motivasi intrinsik dapat terlihat pada siswa yang 

gemar membaca buku karena mereka menikmati isi dan cerita di 

dalamnya, bukan karena tugas atau dorongan dari guru. Siswa yang 

memiliki motivasi intrinsik umumnya lebih mandiri, lebih tahan 

terhadap tekanan akademik, dan lebih mampu mempertahankan 

minat mereka dalam belajar dalam jangka panjang. 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Berbeda dengan motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik 

adalah dorongan untuk belajar yang berasal dari faktor eksternal, 

seperti imbalan, penghargaan, atau ekspektasi dari orang lain. Siswa 

yang termotivasi secara ekstrinsik cenderung belajar untuk 

mendapatkan nilai yang baik, memperoleh hadiah, atau memenuhi 

harapan dari orang tua dan guru (Andriani & Rasto, 2019:1). 

Sebagai contoh, seorang siswa mungkin belajar dengan giat karena 

ia ingin mendapatkan penghargaan sebagai juara kelas atau 

menghindari hukuman dari orang tua. Motivasi ekstrinsik sering kali 

efektif dalam mendorong siswa untuk mencapai hasil akademik 

dalam jangka pendek, tetapi tanpa adanya motivasi intrinsik, 

dorongan belajar mereka dapat menurun ketika faktor eksternal 

tersebut tidak lagi tersedia. Oleh karena itu, kombinasi antara 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang optimal. 

3. Motivasi Sosial 
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Motivasi sosial berkaitan dengan keinginan siswa untuk 

berinteraksi dan berkolaborasi dengan orang lain dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi sosial lebih cenderung 

terlibat dalam diskusi kelompok, aktif dalam proyek kolaboratif, dan 

memiliki semangat belajar yang lebih tinggi saat mereka bekerja 

bersama teman-teman sebaya (Ummat et al., 2024; Sarnoto & 

Abnisa, 2022:1). Motivasi ini sering kali terlihat dalam 

pembelajaran berbasis kelompok, di mana siswa merasa lebih 

nyaman dan terdorong untuk berpartisipasi ketika mereka belajar 

bersama teman. Selain itu, dorongan sosial juga dapat berperan 

dalam meningkatkan keterampilan komunikasi, kerja sama, serta 

rasa tanggung jawab dalam lingkungan belajar. 

 

4. Motivasi Berbasis Tujuan 

Motivasi berbasis tujuan mengacu pada keinginan siswa 

untuk mencapai target tertentu dalam pembelajaran. Tujuan ini bisa 

bersifat jangka pendek, seperti menyelesaikan tugas sekolah tepat 

waktu, atau jangka panjang, seperti meraih gelar akademik tertentu 

atau mendapatkan pekerjaan impian (Selvia et al., 2023; Sopiani & 

Wirdati, 2021:1). Siswa yang memiliki motivasi berbasis tujuan 

cenderung lebih fokus dan berorientasi pada hasil, serta memiliki 

strategi belajar yang lebih terstruktur. Mereka biasanya membuat 
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perencanaan yang jelas dan berusaha mengatasi hambatan yang 

menghalangi pencapaian tujuan mereka. 

5. Motivasi Kompetitif 

Motivasi kompetitif adalah dorongan untuk belajar yang 

muncul dari keinginan untuk bersaing dengan orang lain. Siswa 

dengan motivasi kompetitif sering kali berusaha untuk menjadi yang 

terbaik di kelas atau mendapatkan peringkat akademik tertinggi 

(Yumawan & Anwar, 2022; Sampurno, 2020:1). Jenis motivasi ini 

dapat memberikan dorongan yang besar bagi siswa untuk belajar 

lebih giat dan meningkatkan kemampuan mereka. Namun, jika tidak 

dikelola dengan baik, motivasi kompetitif dapat menimbulkan 

tekanan yang berlebihan dan mengarah pada stres akademik. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk menyeimbangkan kompetisi 

dengan kolaborasi dan kerja sama dalam pembelajaran. 

6. Motivasi Berbasis Minat 

Motivasi berbasis minat terjadi ketika siswa memiliki 

ketertarikan yang tinggi terhadap suatu mata pelajaran atau bidang 

tertentu. Ketika seseorang belajar tentang sesuatu yang mereka 

sukai, mereka cenderung lebih fokus, antusias, dan bersemangat 

dalam proses belajar (Rosna, 2023; Ma’ruf et al., 2019:1). Sebagai 

contoh, seorang siswa yang tertarik pada astronomi akan lebih 

menikmati pelajaran fisika yang membahas tentang luar angkasa. 

Untuk meningkatkan motivasi berbasis minat, guru dapat 
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menghubungkan materi pelajaran dengan topik yang relevan dan 

menarik bagi siswa. 

7. Motivasi Berbasis Kebutuhan 

Motivasi berbasis kebutuhan berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan dasar siswa, seperti rasa aman, penghargaan, dan 

penerimaan sosial. Ketika kebutuhan-kebutuhan ini terpenuhi, siswa 

akan lebih termotivasi untuk belajar (Satriani, 2022; Emda, 2018:1). 

Misalnya, seorang siswa yang merasa dihargai oleh gurunya akan 

lebih percaya diri dalam mengikuti pelajaran dan lebih aktif dalam 

berpartisipasi. Oleh karena itu, penting bagi lingkungan sekolah 

untuk mendukung kebutuhan emosional dan psikologis siswa agar 

mereka tetap termotivasi dalam belajar. 

Ada banyak cara berbeda untuk termotivasi belajar, dan motivasi ini 

dapat berasal dari pertimbangan internal maupun eksternal. Ketika siswa 

termotivasi untuk belajar karena mereka menikmati prosesnya, mereka 

dikatakan termotivasi secara intrinsik. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik 

dipengaruhi oleh variabel eksternal seperti hadiah dan pengakuan. Selain itu, 

ada bentuk-bentuk motivasi yang berperan dalam memengaruhi keterlibatan 

siswa dan prestasi akademik. Ini termasuk motivasi sosial, motivasi berbasis 

tujuan, motivasi kompetitif, motivasi berbasis minat, dan motivasi berbasis 

kebutuhan. Agar pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

membantu dan menginspirasi siswa, penting bagi mereka untuk memiliki 

pemahaman yang kuat tentang berbagai bentuk motivasi yang terlibat. Guru 
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dapat membangun teknik pembelajaran yang lebih berhasil dan menarik bagi 

siswa jika mereka mampu mengenali berbagai jenis motivasi yang dimiliki 

siswa. Hal ini pada akhirnya mengarah pada peningkatan hasil belajar dan 

pengalaman akademik siswa secara keseluruhan. 

2.1.9. Teori-Teori Motivasi 

Dalam bidang pendidikan, tingkat keterlibatan dan prestasi akademik 

siswa berkorelasi langsung dengan tingkat motivasi belajar mereka. Sejumlah 

teori motivasi yang berbeda telah dicetuskan oleh para ahli untuk menjelaskan 

bagaimana dan mengapa individu terdorong untuk belajar, serta bagaimana 

motivasi ini dapat dimaksimalkan dalam konteks pembelajaran. Ikhtisar 

beberapa gagasan penting dalam pendidikan disajikan di bawah ini. 

Menurut teori ekspektasi, yang dikembangkan oleh Victor Vroom, 

individu terdorong untuk melakukan suatu tindakan jika mereka merasa 

bahwa tingkat upaya mereka akan menghasilkan pencapaian tujuan yang 

diinginkan. Menurut Shweiki dkk. (2015):1, siswa cenderung lebih 

termotivasi untuk belajar ketika mereka merasa bahwa upaya mereka akan 

menghasilkan prestasi akademik yang lebih tinggi. Hal ini dapat mencakup 

peningkatan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran atau perolehan 

nilai yang baik. Ketika gagasan ini diterapkan dalam bidang pendidikan, 

gagasan ini berargumen bahwa instruktur dan pendidik harus memastikan 

bahwa siswa memiliki pemahaman yang jelas tentang bagaimana upaya yang 

mereka lakukan dalam belajar akan membantu pencapaian tujuan akademik 

mereka. Menurut temuan studi yang dilakukan oleh Shweiki dan rekan-

rekannya (2015:1), teori ekspektasi digunakan dalam bidang pendidikan 



 
 
 
 
 
 

46 
 

kedokteran. Hal ini karena pemahaman motivasi yang lebih komprehensif 

berpotensi meningkatkan efisiensi pelatihan residensi bagi mahasiswa 

kedokteran. 

Gagasan ini menekankan perlunya menetapkan tujuan yang jelas dan 

eksplisit untuk meningkatkan motivasi belajar. Teori ini menyatakan bahwa 

individu akan lebih terdorong untuk mencapai hasil yang diinginkan jika 

mereka memiliki tujuan yang eksplisit dan sulit (Sullivan & Brennan, 2019:1). 

Dalam hal pendidikan, mahasiswa yang menetapkan tujuan belajar spesifik 

untuk diri mereka sendiri, seperti menyelesaikan satu bab tertentu dalam 

jangka waktu tertentu atau meningkatkan hasil tes mereka, cenderung lebih 

fokus dan mencurahkan lebih banyak upaya untuk belajar. Temuan studi yang 

dilakukan oleh Sullivan dan Brennan (2019:1) menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang menetapkan tujuan belajar yang eksplisit dan dapat dicapai 

memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi dan hasil belajar yang lebih baik. 

Oleh karena itu, guru dapat membantu siswa mengembangkan tujuan yang 

terukur dan menantang guna meningkatkan tingkat keikutsertaan mereka 

dalam proses pembelajaran. 

Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik adalah dua bentuk motivasi 

utama yang diakui oleh teori ini dalam konteks pembelajaran. Siswa yang 

belajar karena mereka menikmati kegiatan belajar itu sendiri dikatakan 

termotivasi secara intrinsik. Motivasi intrinsik adalah dorongan yang muncul 

dari dalam diri siswa. Menurut Lamb (2017):1, mereka belajar bukan karena 

tekanan dari dunia luar, melainkan karena rasa ingin tahu alami dan rasa 

pencapaian yang muncul dari pemahaman terhadap ide baru. Memperoleh 
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nilai tinggi, menerima pujian dari guru, atau menerima insentif nyata lainnya 

adalah contoh motivasi ekstrinsik, yang di sisi lain merupakan dorongan untuk 

belajar yang berasal dari keadaan eksternal (Lamb, 2017:1). Untuk menjamin 

siswa tetap bersemangat belajar tanpa merasa dipaksa atau hanya 

mengandalkan insentif eksternal sebagai motivator utama, penting bagi 

pendidik untuk menyeimbangkan kedua cara memotivasi siswa ini. Gagasan 

yang dicetuskan oleh Albert Bandura ini menekankan fakta bahwa manusia 

belajar melalui observasi dan interaksi dengan orang lain. (Kyriacou & Zhu, 

2008:1) Jika siswa mampu belajar dari contoh atau panutan di lingkungan 

pendidikan, seperti instruktur, teman sebaya, atau tokoh inspiratif lainnya, 

mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar. Peningkatan motivasi siswa 

dapat dicapai melalui interaksi sosial yang konstruktif di dalam kelas. Siswa 

cenderung lebih terinspirasi untuk meraih prestasi yang sebanding ketika 

mereka mengamati teman sekelasnya meraih kesuksesan dan menerima 

pengakuan atas prestasi mereka. Kyriacou dan Zhu (2008:1) menekankan 

bahwa pengaruh individu yang berpengaruh dalam kehidupan siswa, seperti 

orang tua dan instruktur, dapat memainkan peran penting dalam 

mengembangkan keinginan belajar siswa. 

Dalam proses pembelajaran, paradigma ini menekankan pentingnya 

partisipasi aktif siswa. Menurut Nouri (2016):1, penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang lebih terlibat secara emosional, intelektual, dan fisik dalam 

kegiatan belajar cenderung lebih termotivasi daripada siswa yang 

berpartisipasi di kelas secara pasif. Menurut temuan penelitian Nouri (2016:1), 

paradigma kelas terbalik berpotensi meningkatkan keterlibatan dan motivasi 
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siswa, terutama di kalangan siswa yang seringkali memiliki tingkat prestasi 

rendah. Pendekatan ini mendorong siswa untuk mempelajari materi secara 

mandiri sebelum kelas, yang memungkinkan mereka untuk berpartisipasi 

dalam percakapan yang lebih aktif dan memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang topik yang diajarkan di kelas. 

Berdasarkan gagasan ini, lingkungan sosial, dukungan keluarga, dan 

keadaan ekonomi merupakan elemen-elemen yang berkontribusi terhadap 

dorongan belajar seseorang. Dengan menggunakan variabel pendorong dan 

penarik, serta karakteristik sosial dan budaya siswa, Bajunaid dan Baharun 

(2013:1) membangun sebuah model terintegrasi. Dibandingkan dengan anak-

anak yang kurang mendapat dukungan dari lingkungan sekitar, siswa yang 

berasal dari keluarga yang menjunjung tinggi pendidikan cenderung memiliki 

tingkat dorongan belajar yang lebih tinggi. Pola motivasi belajar yang 

ditunjukkan anak-anak juga dapat dipengaruhi oleh variabel sosial seperti 

ekspektasi orang tua dan konvensi budaya mereka. 

Sejumlah teori motivasi yang berbeda menawarkan wawasan tentang 

bagaimana dan alasan di balik mengapa individu terdorong untuk belajar. Ada 

tiga teori yang menyoroti pentingnya ekspektasi dan keterlibatan dalam 

meningkatkan motivasi siswa: teori ekspektasi, teori penetapan tujuan, dan 

teori pekerjaan. Memahami elemen internal dan lingkungan yang mendorong 

minat belajar difasilitasi oleh gagasan motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 

Sementara ini berlangsung, teori-teori seperti teori ketertarikan sosial, teori 

penentuan nasib sendiri, dan teori sosial dan budaya menggambarkan 

bagaimana variabel lingkungan dan sosial memainkan pengaruh kunci dalam 
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menentukan tingkat motivasi yang dimiliki siswa. Pendidik dapat 

mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih berhasil dan menarik, 

membangun lingkungan belajar yang suportif, dan membantu siswa tetap 

termotivasi dalam mengejar tujuan akademik jika mereka memiliki 

pengetahuan yang kuat tentang keyakinan-keyakinan ini. 

2.1.10. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  

Faktor signifikan yang memengaruhi tingkat keterlibatan dan 

keberhasilan siswa dalam kegiatan pendidikan mereka adalah tingkat motivasi 

belajar mereka. Banyak penelitian telah menemukan berbagai elemen yang 

dapat memengaruhi tingkat motivasi siswa, baik secara internal maupun 

publik. Ketika pendidik dan orang tua lebih memahami karakteristik ini, 

mereka akan lebih mampu menciptakan suasana yang lebih kondusif untuk 

menumbuhkan kecintaan anak terhadap pembelajaran. Berikut ini adalah 

daftar elemen penting yang memengaruhi dorongan belajar: 

Suasana kelas merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat 

motivasi belajar siswa. Peningkatan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran dapat dicapai melalui penyediaan fasilitas yang memadai, 

suasana kelas yang nyaman, dan dukungan dari sekolah. Menurut Umar dkk. 

(2023:1), lingkungan belajar yang suportif memungkinkan siswa merasa lebih 

nyaman dan fokus dalam belajar, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Lingkungan yang suportif, seperti ruang kelas yang 

bersih, area kerja yang tertata rapi, dan suasana akademik yang 

menyenangkan, juga dapat membantu siswa lebih terinspirasi untuk 

mempelajari materi pelajaran yang mereka pelajari. 
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Salah satu aspek eksternal yang berdampak besar pada motivasi belajar 

siswa adalah dukungan yang mereka terima dari orang tua. Orang tua yang 

memperhatikan anak-anak mereka, memberikan dukungan emosional, dan 

memberikan bantuan akademik cenderung memiliki minat yang lebih besar 

untuk melanjutkan pendidikan. Rahmah dkk. (2023:1) menekankan bahwa 

peran orang tua dalam memberikan motivasi dan apresiasi atas upaya belajar 

anak-anak mereka sangat penting dalam proses pengembangan rasa percaya 

diri dan ketekunan akademik anak-anak mereka. Orang tua yang terlibat aktif 

dalam pendidikan anak-anak mereka, seperti membantu anak-anak mereka 

mengerjakan tugas, berdiskusi tentang sumber daya yang mereka gunakan 

untuk belajar, dan mengungkapkan rasa syukur atas prestasi akademik anak-

anak mereka, dapat membantu anak-anak mereka mengembangkan rasa 

percaya diri dan semangat belajar. 

Salah satu faktor terpenting yang meningkatkan motivasi belajar 

adalah minat terhadap suatu mata pelajaran. Secara umum, siswa yang 

memiliki minat besar terhadap topik tertentu cenderung berpartisipasi aktif di 

kelas dan lebih bersemangat dalam mempelajari materi yang diajarkan. 

Rubiana dan Dadi (2020:1) menyatakan bahwa elemen intrinsik, seperti 

impian, tujuan, dan tuntutan akademik siswa, dapat menjadi pendorong utama 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, untuk 

mendorong siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran, pendidik perlu 

menetapkan strategi pembelajaran yang tidak hanya menarik tetapi juga 

relevan dengan minat siswa. 



 
 
 
 
 
 

51 
 

Sebagai pendorong untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, 

penghargaan berupa pujian, sertifikat, atau insentif lainnya dapat berperan 

sebagai pendorong. Siswa cenderung merasa lebih terdorong untuk belajar 

lebih giat ketika upaya dan keberhasilan akademik mereka diakui oleh dosen 

dan teman sekelas mereka. Menurut Afifah dan Sari (2024:1), hadiah 

berpotensi menjadi pengaruh eksternal yang secara signifikan meningkatkan 

tingkat motivasi siswa. Agar siswa merasa lebih dihargai dan menginspirasi 

mereka untuk terus belajar, guru perlu memberikan apresiasi atas prestasi 

siswanya. 

Penggunaan strategi pengajaran yang kreatif dan menarik dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Akan jauh lebih mudah bagi guru untuk membangkitkan minat belajar 

siswa jika mereka menyajikan materi pelajaran dengan cara yang interaktif 

dan menarik. Menurut temuan Gandang dkk. (2022:1), strategi pengajaran 

yang inovatif berpotensi membantu siswa lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran dan meningkatkan motivasi mereka. Pembelajaran dapat 

menjadi lebih menarik dan produktif dengan pemanfaatan teknologi, seperti 

melalui penggunaan film pembelajaran, simulasi digital, dan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek. Semua ini merupakan contoh bagaimana 

teknologi dapat diterapkan di dalam kelas. 

Motivasi belajar siswa juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan 

sosialnya, termasuk hubungan dengan teman sekelas dan interaksi dengan 

dosen. Kepercayaan diri dan semangat belajar siswa dapat ditingkatkan oleh 

dorongan yang mereka terima dari teman-teman di sekolah, menurut Putri 
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dkk. (2023:1). Siswa cenderung merasa lebih nyaman belajar, lebih percaya 

diri dalam bertanya, dan lebih terdorong untuk meraih kesuksesan akademis 

yang lebih tinggi ketika berada dalam suasana sosial yang membuat mereka 

merasa didukung. Dengan demikian, salah satu strategi terpenting untuk 

meningkatkan keinginan belajar siswa adalah menciptakan iklim kelas yang 

menyenangkan dan ramah bagi semua orang. 

Dalam hal motivasi belajar, salah satu faktor terpenting adalah 

sejauh mana siswa yakin bahwa mereka mampu memahami dan 

menyelesaikan tugas akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Afifah dan 

Sari (2024:1) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat efikasi diri 

yang tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih besar ketika 

menghadapi masalah akademik dan ketekunan yang lebih besar dalam 

mencapai tujuan pembelajaran mereka. Memberikan umpan balik positif 

kepada siswa, memberikan tugas yang sesuai dengan kemampuan siswa, 

dan mendorong siswa untuk menganggap kegagalan sebagai bagian dari 

proses pembelajaran merupakan cara-cara yang dapat dilakukan guru untuk 

membantu siswa meningkatkan rasa efikasi diri mereka. 

Terdapat aspek internal yang disebut disiplin yang berpotensi 

memengaruhi hasil belajar dan motivasi siswa. Menurut Rahmah dkk. 

(2024:1), siswa yang cenderung mempertahankan motivasinya dalam 

jangka waktu yang lama cenderung memiliki kebiasaan belajar yang teratur 

dan disiplin. Agar siswa lebih fokus dan terorganisir dalam mencapai tujuan 

akademik, penting untuk mengembangkan kebiasaan seperti 

mengendalikan waktu belajar, menyusun jadwal harian, dan menghindari 
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penundaan. Oleh karena itu, membangun budaya belajar yang disiplin sejak 

dini sangat penting untuk menciptakan suasana akademik yang kondusif 

bagi pembelajaran yang efektif. 

Banyak faktor, baik internal maupun eksternal, yang dapat 

memengaruhi tingkat motivasi belajar siswa. Aspek penting yang 

memengaruhi tingkat partisipasi anak dalam proses pembelajaran adalah 

lingkungan belajar, yang mencakup variabel-variabel seperti dukungan 

orang tua, minat siswa, penghargaan atas prestasi, kualitas guru, interaksi 

sosial, persepsi diri, dan disiplin belajar. Guru dan orang tua dapat 

mengembangkan teknik yang lebih efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa mereka ketika mereka memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang aspek-aspek ini. Siswa akan lebih termotivasi untuk mencapai 

prestasi akademik yang lebih tinggi dan mengembangkan bakat mereka 

secara optimal jika mereka diberikan suasana yang kondusif untuk belajar, 

dukungan sosial yang memadai, dan teknik belajar yang menarik. 

2.1.11. Kemampuan Berbahasa Arab 

Yang dimaksud dengan istilah "kemahiran berbahasa Arab" adalah 

kemampuan seseorang untuk memahami, berkomunikasi dalam bahasa 

Arab, membaca bahasa Arab, dan menulis bahasa Arab. Dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk pendidikan, komunikasi, dan perjumpaan 

dengan orang-orang dari latar belakang sosial ekonomi dan agama yang 

berbeda, kemampuan ini sangatlah penting. Mahasiswa yang mempelajari 

studi Islam atau mata kuliah lain yang berkaitan dengan bahasa Arab 

mungkin menyadari bahwa penguasaan bahasa Arab yang kuat merupakan 
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komponen penting dalam pengalaman akademis mereka. Pemahaman 

terhadap konteks budaya dan sosial yang terkait dengan penggunaan bahasa 

tercermin dalam kompetensi ini, yang tidak hanya mencakup karakteristik 

linguistik tetapi juga ciri-ciri bahasa itu sendiri. 

Mendengarkan (Maharah al-Samā':1), berbicara (Maharah al-

Kalām:1), membaca (Maharah al-Qirā'ah:1), dan menulis (Maharah al-

Kitābah:1) adalah empat kemampuan dasar yang secara bersama-sama 

membentuk kompetensi dalam bahasa Arab. Kemampuan untuk 

menggunakan bahasa Arab dengan sukses mengharuskan seseorang untuk 

menguasai keempat kemampuan ini secara seimbang karena keduanya 

saling terkait dan harus diperoleh untuk mencapainya. Karena kemampuan 

mendengarkan dan berbicara merupakan komponen penting dalam 

komunikasi, sebagaimana dinyatakan oleh Nurjanah dkk. (2021:1), 

pengembangan kedua keterampilan ini perlu mendapat perhatian lebih besar 

dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Dalam hal meningkatkan 

keterampilan berbahasa, penguasaan kosakata dan tata bahasa yang kuat 

juga penting. Tata bahasa berperan dalam pembentukan struktur kalimat 

yang sesuai dengan standar linguistik, sementara kosakata yang luas 

memudahkan pemahaman dan penyampaian informasi dari satu orang ke 

orang lain. Untuk mengembangkan komunikasi yang efisien dalam bahasa 

Arab, penguasaan kosakata dan tata bahasa yang kuat sangatlah penting, 

sebagaimana dinyatakan oleh Agung dkk. (2021:1). 

Kemampuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab 

seseorang tidak hanya melibatkan penguasaan keterampilan linguistik tetapi 
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juga pemahaman latar belakang budaya. Penggunaan bahasa Arab 

mencakup berbagai konteks, termasuk percakapan sehari-hari serta 

pemahaman tulisan-tulisan kuno dan kontemporer. Siswa yang memiliki 

pemahaman budaya Arab yang lebih baik akan memiliki kemampuan yang 

lebih besar untuk memahami makna yang tersirat dalam materi lisan dan 

tulisan. Siswa dapat meningkatkan kemampuan membaca dan berbicara 

bahasa Arab mereka dengan mengembangkan pemahaman budaya mereka, 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Muhamad dkk. (2014:1). Selain itu, 

tekad dan keinginan belajar juga merupakan karakteristik penting yang 

berperan dalam menentukan keberhasilan seseorang dalam memahami 

bahasa Arab. Secara umum, siswa yang bermotivasi tinggi cenderung lebih 

terlibat dalam kegiatan seperti berlatih, bersosialisasi, dan mencari materi 

pembelajaran baru. Motivasi belajar dan prestasi akademik dalam bahasa 

Arab terbukti memiliki hubungan yang substansial, menurut Nurhalimah 

dan Ahmad (2023:1). Untuk memperkuat kemampuan linguistik siswa, 

penting untuk menyediakan suasana belajar yang mendukung dan 

membantu.. 

Keberhasilan pemerolehan bahasa Arab juga sangat dipengaruhi 

oleh teknik pembelajaran yang digunakan. Multimedia, aplikasi berbasis 

teknologi, dan teknik berbasis komunikasi merupakan contoh cara-cara 

kreatif dan menarik yang terbukti mampu meningkatkan minat siswa 

terhadap bahasa Arab serta kemampuan mereka berkomunikasi dalam 

bahasa tersebut. Menurut Setiyadi dkk. (2023:1), perkembangan 

kemampuan berbicara dan menulis siswa dapat dipercepat dengan 
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penerapan teknik pembelajaran yang menarik. Pemerolehan bahasa Arab 

yang efektif bergantung pada sejumlah faktor, termasuk teknik 

pembelajaran yang baik, lingkungan belajar yang mendukung, dan faktor-

faktor lainnya. Dukungan dari guru dan teman sebaya, serta ketersediaan 

sumber belajar yang memadai, dapat membantu siswa mengembangkan 

rasa percaya diri yang diperlukan untuk menggunakan bahasa Arab dalam 

berkomunikasi dengan orang lain dalam situasi sehari-hari. Suasana 

akademik yang kondusif terbukti berperan dalam meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar bahasa Arab siswa, menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Mukhibat dan Bukhori (2021:1). Secara umum, kemampuan berbahasa 

Arab merupakan bakat yang kompleks dan mencakup beragam variabel, 

termasuk penguasaan kemampuan berbahasa dasar dan kosakata, tata 

bahasa, pengetahuan budaya, serta strategi belajar dan faktor-faktor 

pendorong. Siswa membutuhkan bantuan dari lingkungan belajar yang 

kondusif, taktik belajar yang orisinal, dan kemauan yang kuat untuk terus 

mengembangkan kemampuan mereka guna mencapai pemerolehan bahasa 

yang optimal. Ketika pendidik memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang unsur-unsur penentu kompetensi berbahasa Arab, mereka akan 

lebih mampu mengembangkan teknik pengajaran yang lebih efektif, 

menarik, dan relevan dengan kebutuhan individu siswa. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk meningkatkan kemampuan berbahasa mereka, 

dan juga memperkuat keterampilan komunikasi mereka, yang dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks intelektual dan sosial. 
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2.1.12. Indikator Kemampuan Berbahasa Arab 

Kemampuan berbahasa Arab mencakup berbagai aspek yang dapat 

diukur melalui indikator tertentu. Indikator-indikator ini berperan dalam 

menilai sejauh mana seseorang menguasai bahasa Arab, baik dalam konteks 

akademik maupun komunikasi sehari-hari. Dengan memahami indikator 

kemampuan berbahasa, pendidik dan pembelajar dapat mengidentifikasi 

area yang perlu ditingkatkan serta merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif. Berikut adalah beberapa indikator utama dalam menilai 

kemampuan berbahasa Arab: 

1. Keterampilan Mendengar (Mahārah Al-Samā':1) 

Keterampilan mendengar adalah aspek fundamental dalam 

penguasaan bahasa Arab, karena berperan dalam pemahaman makna 

ujaran, instruksi, serta percakapan yang berlangsung dalam berbagai 

konteks. Kemampuan mendengar yang baik memungkinkan 

seseorang untuk menangkap intonasi, struktur kalimat, serta 

kosakata yang digunakan dalam komunikasi lisan. Ulum et al. 

(2023:1) menekankan bahwa keterampilan ini sangat penting bagi 

pembelajar bahasa Arab, terutama bagi mereka yang ingin 

mengembangkan kemampuan komunikasi secara aktif. Oleh karena 

itu, latihan mendengarkan rekaman percakapan, ceramah, atau 

dialog dalam bahasa Arab dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap bahasa tersebut. 

2. Keterampilan Berbicara (Mahārah Al-Kalām':1) 
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Keterampilan berbicara dalam bahasa Arab mencerminkan 

sejauh mana seseorang mampu menyampaikan ide dan 

berkomunikasi secara efektif menggunakan bahasa tersebut. Siswa 

yang memiliki kemampuan berbicara yang baik menunjukkan 

penguasaan kosakata yang luas, penggunaan tata bahasa yang benar, 

serta pengucapan (pronunciation:1) yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Arab. Menurut Bashir (2024:1), keterampilan berbicara 

sangat penting dalam komunikasi sehari-hari maupun dalam konteks 

profesional. Pengembangan keterampilan berbicara dapat dilakukan 

melalui latihan percakapan (muhādatsah:1), presentasi, serta diskusi 

dalam bahasa Arab, yang bertujuan untuk meningkatkan kefasihan 

serta keberanian dalam berbicara. 

3. Keterampilan Membaca (Mahārah Al-Qirā'ah':1) 

Kemampuan membaca menjadi salah satu indikator utama 

dalam penguasaan bahasa Arab. Siswa yang memiliki keterampilan 

membaca yang baik mampu memahami teks berbahasa Arab dengan 

lebih cepat dan akurat, baik dalam konteks akademik maupun non-

akademik. Almelhes (2024:1) mencatat bahwa keterampilan 

membaca yang baik sangat berkontribusi pada pemahaman materi 

pelajaran yang lebih mendalam. Untuk meningkatkan keterampilan 

ini, siswa dapat berlatih membaca teks Arab dari berbagai sumber, 

termasuk buku pelajaran, artikel, dan kitab klasik, guna memperluas 

wawasan bahasa dan pemahaman mereka terhadap teks. 
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4. Keterampilan Menulis (Mahārah Al-Kitābah':1) 

Kemampuan menulis dalam bahasa Arab mencerminkan 

sejauh mana seseorang dapat menyusun ide secara tertulis dengan 

struktur kalimat yang sesuai. Menurut Sahnoune (2024:1), 

keterampilan menulis sangat penting dalam komunikasi tertulis dan 

dapat ditingkatkan melalui berbagai teknik, seperti menulis esai, 

mencatat informasi penting, serta menerjemahkan teks ke dalam 

bahasa Arab. Keterampilan ini memerlukan pemahaman yang baik 

terhadap kosakata, tata bahasa, serta struktur kalimat, sehingga 

pembelajaran bahasa Arab harus mencakup latihan menulis secara 

teratur agar siswa dapat mengekspresikan gagasan mereka dengan 

baik dalam bentuk tulisan. 

5. Penguasaan Kosakata 

Kosakata merupakan komponen utama dalam kemampuan 

berbahasa Arab, karena semakin luas kosakata yang dikuasai, 

semakin efektif seseorang dalam berkomunikasi. Maba et al. 

(2022:1) menyebutkan bahwa penguasaan kosakata yang baik 

sangat berkontribusi pada keterampilan berbicara dan menulis 

siswa. Untuk meningkatkan kosakata, siswa dapat menerapkan 

strategi pembelajaran seperti membaca secara rutin, mencatat kata-

kata baru, serta menggunakan kosakata yang telah dipelajari dalam 

percakapan dan tulisan mereka. 

6. Pemahaman Tata Bahasa 
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Struktur tata bahasa (nahwu dan sharaf:1) memainkan peran 

penting dalam kelancaran berbahasa Arab. Siswa yang memahami 

tata bahasa dengan baik akan lebih mudah dalam membangun 

kalimat yang benar, baik dalam berbicara maupun menulis. Albirini 

(2013:1) mengungkapkan bahwa pemahaman terhadap struktur tata 

bahasa berkontribusi pada komunikasi yang lebih baik, karena 

seseorang yang menguasai tata bahasa akan lebih mudah 

menyampaikan ide dengan cara yang jelas dan terstruktur. Oleh 

karena itu, pengajaran bahasa Arab harus menekankan pemahaman 

terhadap pola-pola tata bahasa serta aplikasinya dalam komunikasi 

sehari-hari. 

7. Motivasi dan Minat dalam Belajar Bahasa Arab 

Tingkat motivasi dan antusiasme seseorang dalam belajar 

merupakan dua aspek terpenting yang menentukan seberapa baik 

mereka akan mampu memahami bahasa Arab. Siswa yang memiliki 

tingkat motivasi tinggi biasanya lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran, berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan mencari 

materi tambahan untuk membantu mereka mencapai tujuan 

kemahiran berbahasa. Penelitian yang dilakukan oleh Harnika dkk. 

(2024:1) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang substansial 

antara kemampuan berbahasa Arab siswa dan tingkat antusiasme 

mereka untuk belajar. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik 

untuk merancang metode pembelajaran yang menarik dan 
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memberikan stimulus yang dapat membangkitkan minat siswa untuk 

melanjutkan pendidikan. 

8. Lingkungan Belajar yang Mendukung 

Suasana belajar yang kondusif merupakan salah satu faktor 

krusial dalam proses peningkatan kemampuan berbahasa Arab. 

Siswa dapat meningkatkan kemampuan berbahasa mereka dengan 

mendapatkan dukungan dari instruktur dan teman sebaya, serta 

akses terhadap sumber belajar yang memadai. Yusuf dkk. (2023:1) 

menyatakan bahwa suasana akademik yang konstruktif berpotensi 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar bahasa Arab siswa. 

Suasana belajar yang suportif dapat diciptakan dengan mendorong 

siswa untuk berbicara bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari, 

baik di dalam maupun di luar kelas. Hal ini akan membuat siswa 

lebih terbiasa dengan bahasa tersebut dan juga akan membantu 

mereka merasa lebih nyaman. 

Kemampuan berbahasa Arab tidak hanya mencakup keterampilan 

dasar seperti mendengar, berbicara, membaca, dan menulis, tetapi juga 

bergantung pada penguasaan kosakata, pemahaman tata bahasa, serta faktor 

psikologis seperti motivasi dan minat belajar. Selain itu, lingkungan belajar 

yang mendukung menjadi faktor pendukung yang dapat mempercepat 

penguasaan bahasa Arab. Dengan memahami indikator-indikator ini, pendidik 

dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik guna 

membantu siswa mencapai kompetensi berbahasa Arab yang lebih baik. 
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Melalui pendekatan yang tepat dan latihan yang berkelanjutan, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan bahasa mereka secara optimal, baik dalam 

komunikasi akademik maupun sehari-hari. 

2.1.13. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berbahasa Arab 

Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab merupakan 

komponen penting dalam pendidikan bahasa. Ini mencakup kemampuan 

membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. Ketika seseorang belajar 

bahasa Arab, tingkat keterampilan mereka dalam bahasa tersebut dapat 

dipengaruhi oleh berbagai keadaan. Metode pembelajaran, motivasi, 

pemanfaatan sumber belajar, dan suasana akademik yang mendukung, 

semuanya termasuk dalam kriteria ini. Kemampuan untuk merancang cara 

yang lebih efektif untuk meningkatkan kompetensi bahasa Arab siswa dapat 

difasilitasi oleh pendidik yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

unsur-unsur yang berkontribusi pada pengembangan kemampuan bahasa 

Arab. 

1. Salah satu komponen penting dalam mempelajari bahasa Arab adalah 

mengembangkan kemampuan menulis. Seseorang dapat 

mengartikulasikan ide, menyusun argumen, dan mengomunikasikan 

informasi secara tertulis dengan cara yang jelas dan terorganisir jika 

memiliki bakat ini. Penguasaan kemampuan menulis sangat penting 

untuk komunikasi tertulis, sebagaimana dinyatakan oleh Zayuda dkk. 

(2023:1), dan keterampilan tersebut dapat diperoleh melalui latihan 

yang sistematis. Beberapa contoh latihan tersebut antara lain menulis 

esai, mencatat, dan meringkas karya sastra dalam bahasa Arab. Selain 



 
 
 
 
 
 

63 
 

itu, siswa akan mampu membentuk kalimat dengan lebih presisi dan 

efisien jika mereka memiliki kosakata yang luas dan pemahaman dasar 

tentang struktur tata bahasa. Oleh karena itu, metode pengajaran yang 

membekali siswa dengan banyak kesempatan untuk berlatih menulis 

dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan bahasa 

Arab secara signifikan. 

2. Komponen penting dalam pembelajaran bahasa Arab adalah 

pengembangan kemampuan berbicara, yang juga dikenal sebagai 

Mahārah al-Kalām. Tingkat kemampuan seseorang dalam 

menyampaikan gagasan dan berinteraksi dengan orang lain secara 

verbal dalam bahasa Arab tercermin dalam tingkat kemampuan 

berbicara mereka. Agar siswa dapat berkomunikasi dengan lancar dan 

percaya diri dalam berbagai situasi komunikasi, penting bagi mereka 

untuk terlibat dalam praktik bahasa lisan, baik aktif maupun pasif, ketika 

mempelajari bahasa Arab, sebagaimana dinyatakan oleh Perwira dkk. 

(2023:1). Siswa memiliki kemungkinan lebih besar untuk menguasai 

bahasa Arab secara spontan jika mereka berbicara bahasa tersebut secara 

teratur melalui kegiatan seperti wacana, diskusi, dan presentasi. Oleh 

karena itu, guru harus menyediakan lebih banyak kesempatan bagi anak-

anak untuk berlatih berbicara dalam suasana yang suportif dan 

partisipatif. Baik dalam lingkungan akademis maupun sehari-hari, 

kemampuan membaca bahasa Arab merupakan bakat krusial yang 

memungkinkan seseorang memahami materi tertulis. Hal ini berlaku 

baik dalam situasi akademis maupun sehari-hari. Selain meningkatkan 
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kemampuan siswa untuk memahami arti kata dan frasa, membaca juga 

membantu anak-anak meningkatkan penguasaan tata bahasa dan 

memperluas kosakata mereka. Menurut Pakihun dkk. (2021:1), 

pemahaman siswa terhadap teks bahasa Arab, yang umumnya 

digunakan dalam berbagai topik, dapat ditingkatkan melalui 

pengembangan kemampuan membaca. Dengan memanfaatkan beragam 

sumber bacaan, seperti artikel, buku, jurnal, atau perangkat 

pembelajaran berbasis digital yang dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang bahasa Arab, tujuan pembelajaran membaca yang efektif 

dapat tercapai.. 

3. Untuk meningkatkan efisiensi pengajaran bahasa Arab, teknik 

pembelajaran merupakan komponen penting yang perlu 

dipertimbangkan. Membantu siswa menguasai bahasa Arab dengan 

lebih baik merupakan tanggung jawab guru yang memiliki pemahaman 

mendalam tentang metode pengajaran yang efisien. Hizbullah dan 

Mardiah (2015:1) menemukan bahwa pemilihan teknik pembelajaran 

yang tepat dan penguasaan bahasa Arab oleh guru merupakan dua faktor 

yang mengarah pada peningkatan pemahaman dan kemahiran siswa 

dalam berbahasa Arab. Penggunaan teknik yang menarik dan inovatif, 

seperti penerapan pembelajaran berbasis proyek, penggunaan metode 

komunikatif, dan penggabungan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran, dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih 

baik dan meningkatkan kemampuan berbahasa mereka. 
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4. Untuk meningkatkan efisiensi pembelajaran bahasa Arab, media 

pembelajaran kontemporer memberikan kontribusi yang signifikan. 

Siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih menyenangkan 

dan menarik melalui pemanfaatan media berbasis teknologi, seperti 

aplikasi bahasa, video pembelajaran, dan platform digital interaktif. 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuan menyimak dan berbicara bahasa Arab, 

menurut Nurjannah (2024:1), yang mengemukakan hal ini. Siswa 

mampu mengembangkan keterampilan komunikasi, memperluas 

kosakata, dan memahami pengucapan yang akurat tanpa banyak 

kesulitan ketika menggunakan media pembelajaran interaktif. 

5. Tingkat keberhasilan seseorang dalam belajar bahasa Arab sangat 

dipengaruhi oleh tingkat motivasi mereka. Siswa yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung lebih konsisten dalam praktiknya, lebih teliti 

dalam mencari materi pembelajaran, dan lebih percaya diri dalam 

menggunakan bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari. Jailani dkk. 

(2021:1) menyebutkan bahwa pendekatan neurolinguistik berpotensi 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran dengan keterampilan kognitif, emosional, dan 

psikomotorik siswa. Untuk menjaga motivasi siswa agar terus 

mengembangkan kemampuan berbahasanya, guru perlu menyediakan 

lingkungan yang kondusif untuk belajar dan memberikan dorongan. 

6. Siswa menghadapi berbagai kendala ketika mencoba memahami bahasa 

Arab, meskipun bahasa Arab memberikan beberapa manfaat bagi 



 
 
 
 
 
 

66 
 

pengetahuan dan komunikasi. Kegagalan instruktur dan orang tua dalam 

mendampingi siswa secara memadai selama proses pembelajaran 

merupakan kendala signifikan yang harus diatasi. Menurut Suharni 

(2021:1), kurangnya dukungan dan perhatian dari lingkungan sekitar 

siswa dapat meningkatkan kemungkinan siswa tersebut kurang 

termotivasi untuk belajar bahasa Arab. Oleh karena itu, sangatlah 

penting bagi lembaga pendidikan dan orang tua untuk menyediakan 

suasana yang sesuai untuk perkembangan kemampuan berbahasa anak 

dan memberikan bantuan yang memadai selama proses tersebut. 

Kompetensi bahasa Arab merupakan kemampuan multifaset yang 

mencakup berbagai aspek, seperti membaca, menulis, dan berbicara, serta 

pengaruh teknik pengajaran, pemanfaatan media pembelajaran, dorongan 

belajar individu, dan dukungan dari lingkungan tempat seseorang berada. 

Tingkat penguasaan bahasa Arab yang baik dapat ditentukan oleh 

karakteristik-karakteristik yang saling terkait ini. Oleh karena itu, guru perlu 

menerapkan teknik pembelajaran baru, memanfaatkan media pembelajaran 

interaktif, dan memberikan dukungan motivasi yang kuat kepada siswa guna 

mencapai tujuan meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan 

bahasa Arab dalam berbagai konteks. Akan jauh lebih mudah bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa Arab mereka secara maksimal jika 

mereka memahami dan mengatasi berbagai kendala. 

2.1.14. Pengaruh Minat Belajar terhadap Kemampuan Berbahasa Arab 

Salah satu faktor terpenting dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa Arab siswa adalah tingkat minat belajar mereka. Siswa yang 
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memiliki minat belajar yang tinggi seringkali lebih terlibat dan bersemangat 

dalam berpartisipasi dalam proses pembelajaran, termasuk berpartisipasi 

dalam kegiatan seperti membaca, menulis, mendengarkan, dan 

berkomunikasi. Tingkat minat belajar siswa tidak hanya memotivasi mereka 

untuk lebih giat belajar, tetapi juga berdampak pada cara mereka 

meningkatkan kemampuan bahasa mereka secara efektif. Sejumlah 

penelitian telah menunjukkan adanya hubungan antara antusiasme yang 

tinggi dalam belajar dan peningkatan kemampuan seseorang dalam bahasa 

Arab. Berikut ini adalah beberapa contoh yang menggambarkan bagaimana 

faktor-faktor berikut menunjukkan bagaimana motivasi belajar mendorong 

perkembangan kemampuan bahasa Arab. 

Kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Arab sangat 

dipengaruhi oleh tingkat antusiasme mereka dalam mempelajari bahasa ini. 

Siswa yang antusias dalam mempelajari suatu bahasa akan memiliki 

keinginan yang lebih besar untuk berlatih berbicara, baik dalam konteks 

debat di kelas, presentasi, maupun dalam percakapan sehari-hari. Sesuai 

dengan temuan Hasrati dkk. (2021:1), siswa yang memiliki minat belajar 

yang tinggi cenderung lebih aktif berkomunikasi dalam bahasa Arab. 

Karena keinginan kuat mereka untuk mengembangkan kemampuan, mereka 

memiliki rasa percaya diri yang lebih besar saat berbicara dan tingkat 

ketakutan yang lebih rendah saat membuat kesalahan. Teknik pembelajaran 

yang berpusat pada interaksi, seperti metode percakapan langsung 

(muhadatsah:1), berpotensi untuk semakin memperkuat pengaruh 
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antusiasme siswa dalam belajar terhadap kemampuan mereka 

berkomunikasi secara verbal. 

Keterampilan membaca bahasa Arab tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan siswa dalam berbicara bahasa tersebut, tetapi juga oleh 

motivasi mereka dalam belajar. Sastra Arab, baik novel, esai, maupun karya 

kuno, biasanya lebih sering dibaca oleh siswa yang memiliki minat terhadap 

bahasa tersebut. Pemahaman mereka terhadap struktur kalimat, kosakata, 

dan konteks yang lebih luas di mana bahasa digunakan meningkat sebagai 

hasil dari kebiasaan membaca ini. Siswa akan lebih terdorong untuk 

menyelidiki beragam sumber bacaan berbahasa Arab jika mereka memiliki 

minat yang kuat terhadap bahasa tersebut, yang dapat segera meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap bahasa tersebut. Siswa yang antusias belajar 

juga dapat meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab mereka secara 

lebih signifikan. Saat menulis dalam bahasa Arab, penting untuk memiliki 

pemahaman yang kuat tentang struktur tata bahasa, kosakata, dan cara 

menulis yang tepat. Siswa yang memiliki minat belajar yang kuat biasanya 

lebih gigih dalam upaya mereka untuk meningkatkan keterampilan menulis, 

baik melalui penyelesaian esai, catatan, maupun kewajiban akademik 

lainnya. Melalui latihan menulis yang konsisten, siswa dapat meningkatkan 

kemampuan mereka untuk membentuk kalimat yang lebih kuat dan 

menjelaskan pemikiran mereka secara tertulis dalam bahasa Arab. 

Kemampuan siswa untuk memperhatikan dan berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran sangat penting bagi pengembangan kemampuan 

menyimak mereka dalam bahasa Arab. Sebuah studi yang dilakukan oleh 
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Wijaya dan Rismawati (2023:1) menemukan bahwa siswa yang memiliki 

minat yang kuat terhadap bahasa Arab lebih mudah memahami diskusi dan 

instruksi yang disampaikan dalam bahasa Arab. Hal ini disebabkan karena 

mereka lebih atensi dan siap menyerap informasi melalui metode 

pembelajaran yang berpusat pada audio, seperti mendengarkan rekaman 

percakapan, ceramah, atau dialog bahasa Arab. Siswa cenderung lebih aktif 

dalam melatih keterampilan mendengarkannya ketika mereka memiliki 

minat yang tinggi terhadap pokok bahasan, yang pada akhirnya mengarah 

pada peningkatan pemahaman mereka terhadap kosakata dan struktur 

bahasa Arab. 

Minat belajar bukan hanya hasil dari variabel internal, tetapi juga dari 

aspek eksternal, seperti lingkungan tempat seseorang belajar dan dukungan 

yang diterima dari orang lain. Dalam penelitian mereka, Dafit dkk. (2020:1) 

menyatakan bahwa minat belajar bahasa Arab dapat ditingkatkan dengan 

menyediakan lingkungan belajar yang suportif dan dorongan dari dosen serta 

teman sekelas. Mereka akan lebih terdorong untuk meningkatkan kemampuan 

bahasa Arab jika merasa nyaman dan terdorong selama proses pembelajaran. 

Dengan menerapkan teknik pengajaran yang menarik, memberikan umpan 

balik positif, dan mendorong interaksi antar siswa dalam bahasa Arab, 

pendidik memainkan peran penting dalam menciptakan suasana yang 

kondusif untuk pembelajaran. 

Hasil sejumlah penelitian telah mencapai kesimpulan bahwa 

kemampuan bahasa Arab siswa sangat dipengaruhi oleh tingkat antusiasme 

mereka dalam belajar bahasa Arab. Dalam hal mempraktikkan bahasa Arab di 
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bidang berbicara, membaca, menulis, dan mendengarkan, siswa yang terlibat 

dan bersemangat dalam belajar cenderung lebih baik dalam hal tersebut. 

Selain itu, peningkatan motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh adanya 

lingkungan belajar yang kondusif serta koneksi sosial yang menyenangkan. 

Untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab, guru harus memprioritaskan penciptaan 

lingkungan belajar yang dinamis dan menarik bagi siswa. Oleh karena itu, 

pengembangan kemampuan bahasa Arab yang lebih baik di kalangan siswa 

dapat difasilitasi oleh peningkatan motivasi belajar.. 

2.1.15. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Berbahasa Arab 

Motivasi belajar merupakan faktor utama yang dapat menentukan 

keberhasilan seseorang dalam menguasai bahasa Arab. Siswa yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung lebih aktif dalam belajar, lebih percaya diri dalam 

berkomunikasi, serta lebih konsisten dalam mengembangkan keterampilan 

berbahasa mereka. Motivasi yang kuat dapat mendorong siswa untuk lebih 

sering berlatih, baik dalam berbicara, membaca, menulis, maupun 

mendengarkan bahasa Arab. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

motivasi yang tinggi berhubungan erat dengan peningkatan kemampuan 

berbahasa Arab siswa. Berikut ini adalah beberapa aspek yang menjelaskan 

pengaruh motivasi terhadap penguasaan bahasa Arab dalam berbagai 

keterampilan. 

1. Hubungan Motivasi dengan Keterampilan Berbicara 
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Motivasi yang tinggi dapat berdampak positif terhadap 

keterampilan berbicara (maharah al-kalam:1) siswa dalam bahasa 

Arab. Siswa yang memiliki semangat belajar cenderung lebih aktif 

dalam berlatih berbicara dan lebih percaya diri dalam menyampaikan 

ide-ide mereka dalam bahasa Arab. Hamdy (2024:1) menegaskan 

bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih sering terlibat 

dalam percakapan dan diskusi kelas, yang membantu mereka 

meningkatkan kefasihan serta ketepatan dalam berkomunikasi. 

Penerapan metode pembelajaran berbasis interaksi, seperti dialog, 

presentasi, dan debat dalam bahasa Arab, dapat menjadi strategi 

efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara bagi siswa yang 

memiliki motivasi tinggi. 

2. Hubungan Motivasi dengan Keterampilan Membaca 

Keterampilan membaca (maharah al-qira'ah:1) juga 

dipengaruhi oleh motivasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi 

intrinsik cenderung lebih sering membaca teks berbahasa Arab, baik 

berupa buku akademik, artikel, maupun teks keagamaan. Membaca 

secara rutin dapat membantu mereka memperkaya kosakata, 

memahami struktur kalimat, serta meningkatkan pemahaman 

terhadap makna teks secara lebih mendalam. Siswa yang memiliki 

motivasi tinggi tidak hanya membaca untuk memenuhi tugas 

akademik, tetapi juga karena mereka menikmati proses belajar itu 

sendiri. Oleh karena itu, pendidik perlu merancang strategi 
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pembelajaran yang dapat meningkatkan minat membaca siswa, 

seperti menggunakan bahan bacaan yang relevan dan menarik. 

3. Hubungan Motivasi dengan Keterampilan Menulis 

Motivasi belajar yang kuat juga berperan dalam 

meningkatkan keterampilan menulis (maharah al-kitābah:1) dalam 

bahasa Arab. Wardaya et al. (2022:1) menunjukkan bahwa siswa 

yang memiliki dorongan kuat untuk belajar cenderung lebih sering 

berlatih menulis dalam bahasa Arab, baik dalam bentuk esai, jurnal, 

maupun catatan harian. Proses menulis membutuhkan pemahaman 

yang baik tentang tata bahasa (nahwu dan sharaf:1), serta penguasaan 

kosakata yang memadai. Dengan adanya motivasi tinggi, siswa lebih 

terdorong untuk mengembangkan keterampilan ini melalui latihan 

yang berulang dan umpan balik yang diberikan oleh guru. 

4. Hubungan Motivasi dengan Keterampilan Mendengar 

Keterampilan mendengar (maharah al-samā':1) sangat 

berkaitan dengan tingkat motivasi seseorang dalam belajar bahasa 

Arab. Siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih cenderung untuk 

mendengarkan berbagai sumber audio dalam bahasa Arab, seperti 

ceramah, podcast, atau rekaman percakapan, guna memperbaiki 

pemahaman mereka terhadap bahasa. Dengan seringnya mereka 

berlatih mendengarkan, mereka akan lebih cepat mengenali kosakata, 

pola kalimat, serta intonasi yang digunakan dalam bahasa Arab. 

Pembelajaran berbasis audio-visual dapat menjadi pendekatan yang 
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efektif bagi siswa yang memiliki motivasi tinggi untuk meningkatkan 

keterampilan mendengar mereka. 

5. Lingkungan Belajar dan Dukungan Sosial sebagai Faktor Pendukung 

Motivasi 

Lingkungan belajar yang kondusif dan dukungan sosial dari 

instruktur, teman sekelas, dan anggota keluarga merupakan faktor 

penting yang memengaruhi motivasi belajar anak. Wardaya dkk. 

(2022:1) menyoroti fakta bahwa siswa yang mendapatkan bantuan 

selama proses pembelajaran cenderung lebih termotivasi untuk 

belajar bahasa Arab dan meningkatkan kemampuan berbahasa 

mereka. Siswa akan memiliki rasa percaya diri yang lebih besar 

dalam menggunakan bahasa Arab dalam berbagai konteks jika 

mereka merasa bahwa lingkungan mereka mendukung. Penerapan 

metode pembelajaran kolaboratif dan penyediaan ruang diskusi bagi 

siswa merupakan dua contoh bagaimana lembaga pendidikan dapat 

berkontribusi pada pengembangan lingkungan yang kondusif bagi 

pembelajaran di antara siswa. 

6. Pengaruh Metode Pembelajaran terhadap Motivasi 

Metode pembelajaran yang menarik dan inovatif juga 

memiliki dampak besar terhadap motivasi siswa dalam belajar bahasa 

Arab. Anti et al. (2022:1) menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif, seperti penggunaan teknologi 

digital, permainan edukatif, serta metode berbasis proyek, dapat 
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meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dengan 

menerapkan metode yang tidak monoton, siswa yang awalnya kurang 

termotivasi dapat menjadi lebih antusias dalam belajar dan 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Agar siswa berhasil memahami bahasa Arab, motivasi belajar 

merupakan faktor yang sangat penting untuk dipertimbangkan. Siswa yang 

memiliki motivasi tinggi lebih bersedia berlatih berbicara, mempelajari sastra 

Arab dengan lebih tekun, berlatih menulis lebih teratur, dan lebih 

berkonsentrasi dalam mengembangkan keterampilan mendengarkan mereka. 

Peningkatan motivasi siswa juga dapat dicapai melalui penggunaan variabel 

eksternal, seperti suasana belajar yang mendukung dan pendekatan pengajaran 

baru. Untuk mempertahankan motivasi siswa dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa Arab mereka, guru perlu memprioritaskan penciptaan 

lingkungan belajar yang menarik dan pemberian dorongan kepada siswa. 

Peningkatan hasil belajar bahasa Arab dapat dicapai melalui penerapan taktik 

yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar. 

2.2. Penelitian yang Relevan 

Kaitan antara motivasi dan minat belajar dengan kompetensi bahasa 

Arab telah menjadi subjek beberapa penelitian. Lingkungan belajar, strategi 

pembelajaran, dan penggunaan teknologi di kelas merupakan beberapa elemen 

yang meningkatkan motivasi dan kemahiran bahasa Arab siswa. Ikhtisar tujuh 

penelitian terkait yang membahas hal ini disajikan di bawah ini: 
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Siswa dengan tingkat antusiasme belajar yang tinggi seringkali 

memiliki kemampuan bahasa Arab yang lebih tinggi, terutama dalam hal 

berbicara, menurut penelitian Almelhes (2024:1). Menurut temuan penelitian 

tersebut, siswa yang sangat tertarik dengan bahasa Arab lebih cenderung 

berlatih berbicara dan mengikuti latihan keterlibatan verbal. Kemahiran 

mereka dalam bahasa Arab juga meningkat drastis ketika mereka lebih sering 

berbicara bahasa Arab. 

Kemampuan berbicara bahasa Arab dan keinginan belajar terbukti 

berkurang secara positif oleh Ulum dkk. (2023:1). Siswa yang bermotivasi 

tinggi berlatih berbicara lebih sering dan lebih bersemangat untuk 

berkontribusi dalam diskusi kelas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih 

cenderung berlatih berbicara dan, pada akhirnya, menjadi lebih fasih dalam 

komunikasi bahasa Arab seiring dengan meningkatnya motivasi internal dan 

eksternal mereka. 

Harnika dkk. (2024:1) menyelidiki pengaruh dukungan sosial dan 

lingkungan belajar dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar bahasa 

Arab. Temuan ini menunjukkan bahwa anak-anak dapat memperoleh manfaat 

besar dari suasana yang mendukung dari teman sekelas dan guru. Ketika siswa 

merasa terdorong untuk belajar, mereka cenderung lebih percaya diri dan 

bersemangat untuk berlatih, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman 

dan kemahiran mereka dalam bahasa Arab. 

Penelitian Bashir (2024:1) menekankan pentingnya materi 

pembelajaran interaktif dalam meningkatkan motivasi dan kemahiran bahasa 
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Arab siswa. Menurut penelitian ini, minat siswa terhadap proses pembelajaran 

dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan perangkat pembelajaran digital dan 

film interaktif. Kemampuan berbicara dan menulis bahasa Arab siswa 

ditingkatkan dengan penggunaan media yang menghibur, yang juga membuat 

belajar lebih menyenangkan. Penelitian Maba dkk. dari 2022:1 menunjukkan 

bahwa siswa yang sangat termotivasi untuk belajar biasanya mencapai lebih 

baik secara akademis dalam bahasa Arab. Studi ini menyoroti bagaimana minat 

siswa terhadap bahasa Arab berperan penting dalam menentukan seberapa baik 

mereka memahami, mengingat, dan menggunakan bahasa tersebut. Oleh 

karena itu, pencapaian akademis dapat ditingkatkan melalui inisiatif untuk 

meningkatkan minat belajar siswa, misalnya dengan menggunakan strategi 

pengajaran yang lebih menarik dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Loomis (2015:1) meneliti hubungan antara kemahiran berbahasa Arab 

siswa dan motivasi belajar di pesantren. Menurut studi ini, siswa yang sangat 

termotivasi untuk belajar mengalami pertumbuhan yang lebih cepat dalam 

kemampuan berbicara dan mendengarkan mereka. Studi ini menyarankan 

lembaga pendidikan Islam untuk menciptakan taktik pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi siswa, seperti pemberian penghargaan, pemanfaatan 

teknik interaktif, dan penciptaan suasana belajar yang lebih menarik dan 

menantang.. 

Penulis studi, Febriani dan Anasruddin (2020:1), menyelidiki 

bagaimana pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab dapat 

meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa. Berdasarkan temuan 
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tersebut, pemanfaatan teknologi, yang mencakup aplikasi pembelajaran 

berbasis digital dan pendekatan pembelajaran campuran, berpotensi 

mengoptimalkan proses pembelajaran bagi siswa, sehingga lebih efektif dan 

menarik bagi mereka. Temuan studi ini menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis teknologi tidak hanya meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga 

membantu mereka memahami bahasa Arab dengan lebih baik dan 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Choeroni dkk. (2023:1) melakukan studi tentang implementasi 

STEMR (Sains, Teknologi, Rekayasa, Matematika, dan Agama) sebagai 

metode integratif dalam pembelajaran agama dan sains di pesantren. Dalam 

temuan mereka, mereka menekankan pentingnya pemahaman yang kuat 

tentang sains dan teknologi dalam konteks Revolusi Sosial 5.0. Meskipun 

sains dan teknologi telah mengalami kemajuan pesat, sisi spiritual sebagai 

penyeimbang belum mendapatkan perhatian yang semestinya. Lembaga 

pendidikan keagamaan, terutama madrasah dan pesantren, lebih 

menekankan pada mata kuliah keagamaan seperti fikih (hukum Islam), 

tafsir (tafsir Al-Qur'an), dan hafalan Al-Qur'an. Akibatnya, lembaga-

lembaga ini tertinggal dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan deskripsi implementasi 

pendekatan STEMR dalam pengajaran matematika dan sains di pesantren, 

serta membahas bagaimana komponen-komponen keagamaan dapat 

diintegrasikan ke dalam proses pendidikan teknologi dan sains. Penelitian 

lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif merupakan metode yang 

digunakan, dan pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 
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dan pencatatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode STEMR 

berhasil mengintegrasikan pembelajaran sains, teknologi, teknik, 

matematika, dan agama. Hal ini dicapai melalui pemanfaatan ayat-ayat Al-

Qur'an untuk menjelaskan teori-teori ilmiah. Hal ini dilakukan dalam 

konteks kegiatan pembelajaran di kelas, kegiatan praktik, dan penyusunan 

karya tulis ilmiah. Pengenalan STEMR menghasilkan pemahaman yang 

lebih baik bagi siswa tentang gagasan sains dan ajaran Al-Qur'an, menurut 

penelitian lebih lanjut. Namun, penulis juga menyarankan agar penelitian 

lebih lanjut dilakukan untuk memverifikasi efek penggabungan gagasan 

sains dan ajaran Al-Qur'an. 

Berdasarkan ikhtisar penelitian yang telah ditunjukkan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa penguasaan bahasa Arab siswa secara signifikan 

dipengaruhi oleh tingkat minat dan motivasi mereka dalam belajar bahasa 

Arab. Siswa yang memiliki antusiasme dan dorongan tinggi cenderung lebih 

terlibat dalam proses pemerolehan keterampilan percakapan bahasa Arab 

seperti membaca, menulis, berbicara, dan memahami. Selain itu, 

penggunaan teknik pembelajaran baru, integrasi teknologi ke dalam proses 

pembelajaran, dan penciptaan lingkungan belajar yang suportif merupakan 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan 

kemampuan siswa dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

efisiensi pembelajaran bahasa Arab, guru perlu merancang metode yang 

dapat merangsang minat belajar dan keinginan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan. Diperkirakan bahwa siswa akan mampu memahami bahasa 

Arab lebih efektif dan memiliki kemampuan untuk menggunakannya secara 
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aktif dalam berbagai konteks akademis dan sosial jika pendekatan yang 

tepat digunakan. 

2.3. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

2.4. Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis Nol (H₀:1) 

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar 

terhadap kemampuan berbahasa Arab di Pondok Pesantren Tahfidz 

Al-Qur'an Wahdah Islamiyah Malili. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar 

terhadap kemampuan berbahasa Arab di Pondok Pesantren Tahfidz 

Al-Qur'an Wahdah Islamiyah Malili. 

3. Tidak terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara minat dan 

motivasi belajar terhadap kemampuan berbahasa Arab di Pondok 

Pesantren Tahfidz Al-Qur'an Wahdah Islamiyah Malili. 

MINAT BELAJAR 

(X1) 

 

MOTIVASI BELAJAR 

 (X2) 

 

KEMAMPUAN 

BERBAHASA ARAB  

(Y) 
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Hipotesis Alternatif (H₁:1) 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap 

kemampuan berbahasa Arab di Pondok Pesantren Tahfidz Al-

Qur'an Wahdah Islamiyah Malili. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap 

kemampuan berbahasa Arab di Pondok Pesantren Tahfidz Al-

Qur'an Wahdah Islamiyah Malili. 

3. Terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara minat dan 

motivasi belajar terhadap kemampuan berbahasa Arab di Pondok 

Pesantren Tahfidz Al-Qur'an Wahdah Islamiyah Malili. 

Hipotesis ini akan diuji melalui analisis statistik untuk mengetahui sejauh 

mana variabel independen (minat dan motivasi belajar:1) berpengaruh 

terhadap variabel dependen (kemampuan berbahasa Arab:1) pada siswa di 

pondok pesantren tersebut. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di pondok pesantren tahfidz Alquran 

Wahdah Islamiyah Malili, dalam kurun waktu antara Mei hingga Juni 2025.  

3.2. Populasi dan Sample 

Dalam konteks penelitian dan statistik, populasi merujuk pada 

keseluruhan elemen, baik berupa objek maupun subjek, yang memiliki 

karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti lebih 

lanjut. Populasi dapat dipahami sebagai suatu wilayah generalisasi yang 

mencakup elemen-elemen dengan kualitas serta karakteristik yang sesuai 

dengan kriteria penelitian, yang nantinya menjadi dasar dalam proses analisis 

dan penarikan kesimpulan (Gumilar & Supriyati, 2018; Heryanto et al., 

2021:1). Dalam metode penelitian kuantitatif, populasi memiliki peran krusial 

karena menjadi sumber utama dalam menentukan sampel penelitian. Sampel 

yang diambil harus mampu merepresentasikan karakteristik populasi secara 

keseluruhan agar hasil penelitian memiliki tingkat validitas yang tinggi dan 

dapat digeneralisasikan (Hidayat et al., 2022:1). 

Sementara itu, sampel dalam penelitian statistik mengacu pada bagian 

atau subset dari populasi yang dipilih untuk dianalisis. Penggunaan sampel 

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai populasi tanpa harus meneliti 

seluruh anggotanya, sehingga penelitian dapat dilakukan secara lebih efisien 

baik dari segi waktu maupun sumber daya. Agar hasil penelitian dapat 

mencerminkan kondisi populasi secara akurat, sampel yang dipilih harus 
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bersifat representatif. Representativitas sampel sangat penting karena 

mempengaruhi tingkat keandalan hasil penelitian, serta validitas dan 

reliabilitas kesimpulan yang diambil (Basurko & Mesbahi, 2011:1). Oleh 

karena itu, proses pemilihan sampel memerlukan metode yang sesuai agar 

tidak terjadi bias dalam analisis. 

Pengambilan sampel acak sederhana, terkadang dikenal sebagai SRS, 

adalah bentuk pengambilan sampel yang sering digunakan. Dengan 

menggunakan strategi ini, setiap individu dalam populasi memiliki peluang 

yang sama untuk dipilih menjadi bagian dari sampel penelitian. Dengan kata 

lain, setiap komponen populasi memiliki peluang yang sama untuk dijadikan 

sampel, yang berarti bahwa menurut West (2016), pendekatan ini mampu 

menghasilkan estimasi parameter populasi yang bebas dari bias. Salah satu 

manfaat paling signifikan dari SRS adalah mudah digunakan dan memiliki 

kapasitas untuk menghasilkan sampel yang mewakili komunitas secara 

objektif. Alasannya adalah bahwa penelitian statistik sering menggunakan 

strategi ini untuk menjamin bahwa temuan analisis memiliki tingkat 

generalisasi yang tinggi terhadap populasi yang sedang diselidiki. 

3.3. Metode Penelitian 

Metode kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

menitikberatkan pada proses pengumpulan serta analisis data berbasis angka 

untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian secara 

sistematis. Pendekatan ini umum digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, 

seperti ilmu sosial, ekonomi, dan bidang lain yang membutuhkan data terukur 

serta dapat dianalisis secara statistik (Pabate & Fallo, 2019; Haryati et al., 
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2024:1). Dalam penelitian kuantitatif, data dikumpulkan melalui metode yang 

terstruktur, seperti survei, kuesioner, atau eksperimen, yang kemudian diolah 

menggunakan teknik statistik untuk memperoleh hasil yang objektif dan dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas (Haryati et al., 2024:1). 

Keunggulan utama metode ini adalah kemampuannya dalam memberikan hasil 

yang dapat diukur secara kuantitatif serta diuji dengan berbagai model statistik, 

seperti regresi, analisis varians, atau analisis korelasi. 

Salah satu ciri khas penelitian kuantitatif adalah penggunaan instrumen 

pengumpulan data yang sistematis dan terstandarisasi, misalnya kuesioner 

yang terdiri dari pertanyaan tertutup. Format ini memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh data dalam bentuk yang seragam, sehingga memudahkan analisis 

dan interpretasi hasil (Meiliani & Fuady, 2023:1). Sebagai contoh, penelitian 

yang dilakukan oleh Haryati et al. (2024:1) menerapkan pendekatan kuantitatif 

untuk menganalisis hubungan antara efisiensi dan likuiditas terhadap 

profitabilitas perbankan dengan menggunakan teknik regresi data panel. Studi 

ini menggambarkan bagaimana metode kuantitatif dapat digunakan untuk 

menguji hubungan antar variabel secara sistematis serta memberikan wawasan 

berbasis data yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Dengan 

struktur yang jelas, analisis yang berbasis angka, serta kemampuan generalisasi 

yang tinggi, metode kuantitatif menjadi pilihan utama dalam berbagai jenis 

penelitian yang membutuhkan hasil yang objektif dan dapat diukur dengan 

presisi. 
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3.4. Data 

Menurut Sugiyono (2020), data dalam penelitian berperan penting 

sebagai dasar analisis dan pengambilan kesimpulan. Data dapat dikategorikan 

menjadi tiga jenis: data secara umum, data primer, dan data sekunder. Data 

merupakan informasi yang dikumpulkan melalui penelitian dan digunakan 

untuk mendukung keputusan. 

1. Data Primer 

Data primer merujuk pada data yang diperoleh langsung dari 

sumber utama, baik dari individu, kelompok, atau objek penelitian yang 

menjadi fokus kajian. Data ini dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti melalui berbagai metode, seperti wawancara, observasi, 

kuesioner, atau eksperimen yang dilakukan dalam konteks penelitian 

tertentu. 

2. Data Sekunder 

Berbeda dengan data primer, data sekunder merupakan 

informasi yang diperoleh dari sumber yang telah tersedia sebelumnya. 

Sumber-sumber data sekunder dapat berupa buku, jurnal ilmiah, laporan 

penelitian terdahulu, arsip, atau database yang dikelola oleh lembaga 

tertentu. 

3.5. Variable 

Dalam penelitian ilmiah, variabel memiliki peran yang sangat penting 

karena menjadi elemen utama dalam menguji hubungan antar fenomena yang 
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diteliti. Sugiyono (2020) mengklasifikasikan variabel ke dalam beberapa jenis, 

di antaranya variabel umum, variabel bebas, dan variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah faktor yang mempengaruhi atau 

menyebabkan perubahan pada variabel lain dalam suatu penelitian. 

Variabel ini sering disebut sebagai prediktor atau faktor penyebab 

karena menjadi elemen yang dimanipulasi atau dikontrol oleh 

peneliti untuk melihat dampaknya terhadap variabel lain. Dalam 

suatu penelitian eksperimen, misalnya, variabel bebas merupakan 

stimulus atau perlakuan yang diberikan kepada subjek untuk 

mengamati bagaimana pengaruhnya terhadap hasil yang diukur. 

Variable independen di tesis ini adala minat dan motivasi Belajar. 

2. Variable Terikat (Dependent Variable) 

variabel terikat adalah faktor yang dipengaruhi atau berubah akibat 

adanya variabel bebas. Variabel ini berperan sebagai indikator hasil 

dari perubahan yang terjadi akibat perlakuan pada variabel bebas. 

Dalam analisis penelitian, variabel terikat sering digunakan untuk 

mengukur tingkat efektivitas, perbedaan, atau hubungan yang terjadi 

sebagai akibat dari manipulasi variabel bebas. Variable terikat di 

tesis ini adalah Kemampuan Berbahasa Arab. 

3.6. Reabilitas dan Validitas 

Istilah "validasi" digunakan dalam bidang penelitian dan pengukuran 

untuk menggambarkan proses penentuan tingkat keakuratan suatu instrumen, 

teknik, atau gagasan yang digunakan dalam menilai fitur-fitur yang seharusnya 
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diukur dalam penelitian. Menurut Borsboom dkk. (2004), tujuan utama validasi 

adalah menjamin bahwa hasil yang diperoleh dapat dipercaya dan relevan 

dengan keadaan lingkungan penelitian. Dengan kata lain, tujuan validasi 

adalah mengevaluasi akurasi dan presisi suatu alat ukur dalam hal seberapa 

baik alat tersebut merepresentasikan gagasan yang sedang diteliti. 

Menurut Baer dan Miller (2002), validasi dalam penelitian terdiri dari 

sejumlah elemen yang sangat penting. Elemen-elemen ini meliputi validitas isi, 

validitas konstruk, dan validitas kriteria. Sejauh mana suatu instrumen secara 

tepat mencakup semua aspek konstruk yang sedang dinilai disebut sebagai 

validitas isi instrumen. Untuk meminimalkan bias atau kesalahan pengukuran, 

misalnya, seorang peneliti harus memastikan bahwa semua dimensi yang 

terkait dengan konsep dibahas dalam pertanyaan saat menyusun kuesioner 

penelitian (Collins dkk., 2015). Hal ini dilakukan untuk menjamin bahwa 

kuesioner tersebut komprehensif. Sejauh mana suatu instrumen secara tepat 

merepresentasikan gagasan teoretis yang ingin dinilainya merupakan aspek 

lain yang berkaitan dengan validitas konstruk. Untuk menentukan apakah suatu 

instrumen penelitian secara konsisten menilai variabel yang sama, validitas 

sering diperiksa menggunakan pendekatan statistik seperti analisis faktor 

(Borsboom dkk., 2004; Isager, 2020). Jenis pengujian ini dianggap sebagai 

salah satu jenis pengujian validitas yang paling umum. Ketika terdapat tingkat 

validitas konstruk yang tinggi, temuan penelitian menjadi lebih kredibel dan 

dapat digunakan dalam pengambilan keputusan berbasis bukti. 

Dalam hal penelitian, keandalan merupakan fitur kunci yang tidak 

boleh diabaikan selain validasi. Tingkat konsistensi suatu alat ukur dalam 
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memberikan temuan yang stabil dalam berbagai keadaan atau dalam jangka 

waktu tertentu disebut reliabilitas. Koefisien Cronbach's Alpha merupakan 

salah satu ukuran yang paling banyak digunakan untuk mengevaluasi 

reliabilitas. Nilai yang lebih besar dari 0,7 sering dianggap menunjukkan 

tingkat dependabilitas yang tinggi. Di sisi lain, tergantung pada sifat penelitian 

dan instrumen yang digunakan, terdapat kasus di mana hasil yang lebih dari 

0,6 juga dianggap tepat (Nurcahyo, 2015). 

Selain itu, galat baku, yang umumnya digunakan untuk mengevaluasi 

dependabilitas suatu instrumen, dilambangkan dengan simbol SE. Ketika galat 

baku berkurang, artinya terdapat sedikit galat pengukuran, yang menunjukkan 

bahwa instrumen tersebut sangat konsisten dalam memberikan temuan yang 

sebanding di berbagai pengukuran. Misalnya, studi yang dilakukan oleh Smith-

Ryan dan rekan-rekannya (2014:1) menunjukkan bahwa penilaian komposisi 

tubuh ultrasonik memiliki galat baku yang rendah, yang memperkuat 

keandalan instrumen dalam hal memberikan hasil yang konsisten. 

Peneliti tidak hanya dapat menjamin keakuratan instrumen yang 

mereka gunakan dalam mengukur variabel yang ingin diukur, tetapi mereka 

juga dapat memastikan bahwa instrumen tersebut mampu memberikan hasil 

yang stabil dan berulang dalam berbagai konteks jika validitas dan reliabilitas 

dipertimbangkan saat melakukan penelitian. Dalam berbagai bidang studi, 

terutama ilmu sosial, kesehatan, dan ekonomi, di mana pengukuran yang 

presisi dan konsisten sangat penting untuk pengambilan keputusan berbasis 

data, hal ini sangatlah penting. 
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3.7. Metode Pengumpulan Data 

Sering disebut sebagai kuesioner, kuesioner adalah instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam bidang penelitian untuk 

mengumpulkan informasi dari responden melalui serangkaian pertanyaan yang 

disusun secara sistematis. Menurut Pratama dkk. (2021), instrumen ini 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data secara efektif dengan 

menggunakan pertanyaan tertutup atau terbuka, atau kombinasi keduanya, 

tergantung pada tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. 

Dalam menentukan berbagai variabel penelitian, seperti sikap, persepsi, 

perilaku, atau tingkat pengetahuan responden terhadap suatu kejadian tertentu, 

kuesioner memainkan peran kunci sebagai instrumen pengukuran. Menurut 

temuan penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan rekan-rekannya, kuesioner 

digunakan untuk menilai reaksi peserta terhadap suatu program pelatihan. Hal 

ini menunjukkan efisiensi kuesioner dalam menentukan dampak intervensi 

atau program tertentu (Pratama dkk., 2021). Lebih lanjut, penelitian yang 

dilakukan oleh Musyaffa dan rekan-rekannya menggunakan kuesioner sebagai 

instrumen utama untuk mengumpulkan data tentang pengetahuan siswa tentang 

konsep karakter dalam pendidikan jasmani. Pendekatan pengumpulan data ini 

menunjukkan penerapan metode ini di berbagai bidang studi (Musyaffa dkk., 

2023:1). Kemampuan kuesioner untuk menjangkau sejumlah besar responden 

dalam waktu yang relatif singkat dan dengan biaya yang lebih murah 

dibandingkan wawancara atau observasi langsung merupakan salah satu 

keuntungan paling signifikan dari penggunaan kuesioner. Misalnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Nufus dan rekan-rekannya menunjukkan bahwa kuesioner 
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dapat digunakan untuk menilai tingkat pengetahuan ibu menyusui tentang 

pemberian ASI eksklusif. Hal ini, pada gilirannya, memberikan gambaran 

menyeluruh tentang pemahaman masyarakat umum terhadap materi pelajaran 

(Nufus dkk., 2021:1). 

Namun, untuk mencapai hasil penelitian yang memiliki tingkat 

validitas dan reliabilitas yang tinggi, kuesioner perlu dibuat dengan cara yang 

efektif. Salah satu bagian dari hal ini adalah merumuskan pertanyaan yang 

tidak hanya mudah dipahami, tetapi juga objektif dan relevan dengan tujuan 

penelitian. Lebih lanjut, sebelum kuesioner digunakan, uji validitas dan 

reliabilitas harus dilakukan untuk memastikan instrumen tersebut benar-benar 

mengukur apa yang ingin dinilai dan menghasilkan temuan yang konsisten 

(Mulyawan dkk., 2017; Maharani, 2023:1). Dalam konteks penelitian 

akademis maupun evaluasi kebijakan atau program, kuesioner merupakan 

salah satu bentuk pengumpulan data yang efektif dan adaptif, asalkan 

dirancang dan direncanakan dengan tepat. Karena keandalannya dalam 

menyediakan data yang dapat dianalisis secara metodis, kuesioner menjadi 

salah satu pilihan utama yang akan dipilih oleh para peneliti di berbagai disiplin 

ilmu. 

3.8. Metode Analysis Data 

Dalam analisis regresi linear, berbagai uji statistik diperlukan untuk 

mengevaluasi hubungan antar variabel serta memastikan model yang 

digunakan memenuhi asumsi yang diperlukan (Ghozali, 2018). Beberapa uji 

yang umum digunakan dalam analisis data meliputi Uji t, Uji F, Uji Normalitas, 

Uji Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas. 
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1. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. Jika 

nilai signifikansi (p-value) kurang dari 0,05, maka variabel 

independen dianggap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Pengujian ini penting untuk menentukan apakah 

suatu variabel bebas benar-benar mempengaruhi variabel terikat atau 

hanya terjadi secara kebetulan dalam model regresi (Ghozali, 

2018:1). 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Berbeda dengan uji t yang menguji variabel independen 

secara individu, uji F digunakan untuk menilai pengaruh semua 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Jika nilai signifikansi uji F lebih kecil dari 0,05, maka 

model regresi dianggap memiliki kelayakan yang baik dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil uji ini dapat membantu 

menentukan apakah model regresi dapat digunakan untuk prediksi 

dan pengambilan keputusan (Ghozali, 2018). 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data 

dalam model regresi berdistribusi normal, yang merupakan salah satu 

asumsi utama dalam regresi linear klasik. Data yang tidak 

berdistribusi normal dapat menyebabkan kesalahan dalam analisis 
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dan interpretasi hasil penelitian. Metode yang sering digunakan 

dalam uji normalitas meliputi Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, 

serta analisis visual seperti Histogram, Probability-Probability (P-P) 

Plot, dan Quantile-Quantile (Q-Q) Plot. Selain itu, analisis Skewness 

dan Kurtosis dapat digunakan untuk menilai tingkat kemiringan serta 

kepekatan distribusi data (Ghozali, 2018). 

4. Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan 

yang sangat kuat antara variabel independen dalam model regresi. 

Multikolinearitas dapat menyebabkan kesulitan dalam menentukan 

pengaruh individual dari masing-masing variabel terhadap variabel 

dependen. Untuk mendeteksinya, nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) dan Tolerance digunakan sebagai indikator: 

➢ Jika VIF > 10 atau Tolerance < 0,1, maka terdapat indikasi 

multikolinearitas. 

➢ Jika VIF < 10 dan Tolerance > 0,1, maka model regresi 

dianggap bebas dari multikolinearitas (Ghozali, 2018). 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai apakah 

varians residual dalam model regresi tetap konstan atau berubah-

ubah seiring dengan variabel independen. Jika varians residual tidak 

stabil, maka terjadi heteroskedastisitas, yang dapat mengakibatkan 
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estimasi parameter menjadi tidak efisien dan hasil analisis menjadi 

bias (Ghozali, 2018). 

Dengan melakukan uji-uji tersebut, peneliti dapat memastikan bahwa 

model regresi yang digunakan valid, reliabel, serta dapat memberikan hasil 

yang akurat dalam penelitian kuantitatif. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Objek Penelitian 

Bahasa Indonesia: Sebuah sekolah pendidikan agama yang beroperasi 

di bawah arahan Yayasan Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah di Luwu 

Timur dikenal sebagai Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah Malili. 

Kabupaten Malili, yang pada saat itu tidak memiliki lembaga pendidikan yang 

berfokus pada menghafal Al-Qur'an, menjadi motivasi pembentukan 

organisasi ini pada tahun 2015. Manajemen Yayasan Pondok Pesantren 

Wahdah Islamiyah Malili termotivasi untuk membangun sebuah pondok 

pesantren dengan penekanan khusus pada menghafal Al-Qur'an (tahfidzul 

Qur'an) ketika masalah ini menjadi perhatian mereka. Pondok Pesantren 

Wahdah Islamiyah Malili didirikan di Kabupaten Luwu Timur dengan maksud 

untuk mencapai tujuan khusus ini. 

Berlokasi di Jalan Ahmad Razak, Lorong 5, Desa Puncak Indah, 

Kecamatan Malili, Kabupaten Luwu Timur, Pondok Pesantren Wahdah 

Islamiyah Malili terletak di lokasi yang mudah diakses secara geografis. 

Tersedia fasilitas yang memadai untuk memfasilitasi kegiatan belajar 

mengajar, terutama program hafalan Al-Qur'an, di pondok pesantren ini, yang 

terletak di lahan yang cukup luas, yaitu sekitar 5.000 meter persegi. 

Masyarakat sekitar maupun wisatawan yang berminat menimba ilmu agama 

dapat dengan mudah hadir di pondok pesantren ini karena letaknya yang 

strategis. 
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Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah Malili memiliki tujuan utama 

untuk mencetak para muhafizh (ulama) yang unggul dan sukses, yang mampu 

menghafal dan mengamalkan Al-Qur'an dan hadis dengan pemahaman yang 

sesuai dengan sistem Ahlussunnah wal Jama'ah. Inilah tujuan utama pondok 

pesantren ini. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, pondok pesantren ini 

memiliki sejumlah misi penting, di antaranya melayani dengan penuh 

integritas, membangun pendidikan yang berpusat pada hafalan dan muhafizh 

(ulama), serta membangun sistem pendidikan yang terorganisasi dengan baik 

dan memiliki administrasi yang inklusif. Selain itu, pesantren ini berdedikasi 

untuk membangun lembaga pendidikan dan pusat pengembangan yang 

unggul, dengan penekanan khusus pada pembentukan kader. 

Sesuai dengan tujuan dasar lembaga pendidikan yang berfokus pada 

penghafalan Al-Qur'an, Pesantren Wahdah Islamiyah Malili juga berdedikasi 

pada pengembangan kurikulum dan program pembelajaran yang khas. Selain 

itu, pesantren ini berupaya menjalin kemitraan dengan pemerintah dalam 

rangka mencapai tujuan pembangunan pendidikan nasional, yaitu 

meningkatkan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia generasi muda. 

Pesantren senantiasa berupaya menjalin hubungan kerja sama dengan 

berbagai pihak penting untuk mencapai tujuan tersebut. 

Mencetak generasi yang siap menjadi kader yang mampu memimpin 

masyarakat dengan penuh tanggung jawab merupakan salah satu tujuan 

Pesantren Wahdah Islamiyah Malili. Tujuan lainnya adalah membangun 

generasi yang memiliki agama yang murni dan terpuji. Satu-satunya tujuan 

pesantren ini adalah meraih keridhaan Allah Subhanahu Wa Ta'ala, dan 
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pesantren ini menekankan pentingnya menggunakan niat yang benar dalam 

setiap tindakan. Selain itu, pesantren ini juga menekankan pentingnya 

manajemen waktu, memperkuat konsep persaudaraan Islam, dan memupuk 

kesadaran berbangsa serta kerukunan Indonesia. Pesantren ini juga bercita-

cita agar para santrinya memprioritaskan pencarian kebenaran dan 

menegakkan keadilan dalam kehidupan sehari-hari. 

4.1.2. Uji Validitas 

 

No  variable R-hitung R-tabel status 

 X1    

1 X1.1 0,701 0,376 Valid  

2 X1.2 0,865 0,376 Valid  

3 X1.3 0,929 0,376 Valid 

4 X1.4 0,881 0,376 Valid 

5 X1.5 0,805 0,376 Valid  

6 X1.6 0,736 0,376 Valid  

7 X1.7 0,610 0,376 Valid 

8 X1.8 0,467 0,376 Valid 

 X2    

1 X2.1 0,748 0,376 Valid  

2 X2.2 0,819 0,376 Valid  

3 X2.3 0,768 0,376 Valid 

4 X2.4 0,802 0,376 Valid 

5 X2.5 0,902 0,376 Valid  

6 X2.6 0,880 0,376 Valid  

7 X2.7 0,823 0,376 Valid 

8 X2.8 0,791 0,376 Valid 

9 X2.9 0,769 0,376 Valid 

10 X2.10 0,772 0,376 Valid 

 Y    

1 Y.1 0,604 0,376 Valid  

2 Y.2 0,770 0,376 Valid  

3 Y.3 0,867 0,376 Valid 

4 Y.4 0,927 0,376 Valid 

5 Y.5 0,917 0,376 Valid  

6 Y.6 0,836 0,376 Valid  

7 Y.7 0,627 0,376 Valid 

8 Y.8 0,560 0,376 Valid 

Tabel 4. 1 Uji Validitas SPSS 25 
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Berdasarkan hasil analisis validitas yang dilakukan menggunakan 

SPSS 25, dapat disimpulkan bahwa semua item yang diuji pada setiap 

variabel memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel, yang telah 

ditentukan sebesar 0,376 dengan tingkat signifikansi 1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap item yang diuji memiliki validitas yang baik dan 

dapat diandalkan untuk digunakan dalam penelitian ini. Pada variabel X1 

yang terdiri dari 8 item, semua item (X1.1 hingga X1.8) memiliki nilai r 

hitung lebih besar dari 0,376, dengan nilai tertinggi ditemukan pada X1.3 

sebesar 0,929 dan yang terendah pada X1.8 sebesar 0,467. Meskipun nilai r 

hitung untuk X1.8 lebih rendah dibandingkan dengan item lainnya, tetap 

memenuhi kriteria validitas karena masih lebih besar dari r tabel. 

Begitu pula pada variabel X2, yang terdiri dari 10 item, semua item 

(X2.1 hingga X2.10) menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar dari 

0,376. Nilai r hitung tertinggi terdapat pada item X2.5 dengan angka 0,902, 

sedangkan nilai terendah ditemukan pada X2.9 sebesar 0,769. Semua nilai 

r hitung untuk variabel ini juga menunjukkan tingkat validitas yang 

memadai. Pada variabel Y, yang terdiri dari 8 item, nilai r hitung yang 

diperoleh juga lebih besar dari r tabel untuk setiap item. Nilai tertinggi 

ditemukan pada item Y.4 dengan nilai 0,927, dan nilai terendah pada item 

Y.1 dengan angka 0,604. Semua nilai r hitung untuk variabel ini juga 

menunjukkan validitas yang baik dan layak untuk digunakan dalam 

penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada 

variabel yang diuji memiliki validitas yang baik, sehingga dapat digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. 



 
 
 
 
 
 

97 
 

4.1.3. Uji Reabilitas 

 

No  variable R-hitung R-tabel status 

1 Minat Belajat 0,891 0,60 Realiable  

2 Motivasi Belajar 0,940 0,60 Reliable 

3 Kemampuan 

berbahasa arab 

0,902 0,60 Reliable  

                                     Tabel 4. 2 Uji Reabilitas SPSS25 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan program 

SPSS 25, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang dievaluasi 

menunjukkan hasil yang reliabel. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai r yang 

dihitung untuk setiap variabel lebih tinggi daripada nilai r tabel yang 

ditetapkan sebelumnya, yaitu 0,60 poin persentase. Nilai r yang dihitung 

sebesar 0,891 untuk variabel Minat Belajar, sedangkan nilai r untuk 

Motivasi Belajar sebesar 0,940, dan nilai r untuk Kemampuan Bahasa Arab 

sebesar 0,902. Fakta bahwa semua nilai r yang diestimasi lebih tinggi 

daripada nilai r pada tabel menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan dapat diandalkan untuk 

keperluan penelitian ini. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel ini telah 

menunjukkan konsistensi dan stabilitas, sehingga layak untuk penelitian 

selanjutnya. Mengingat uji reliabilitas ini berhasil, ada kemungkinan untuk 

percaya bahwa data yang diperoleh dapat diandalkan dan dapat diandalkan 

untuk mencapai temuan yang tepat melalui penyelidikan ini. 

4.1.4. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 
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Tabel 4. 3 Uji 

Normalitas 

SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada data residual 

unstandardized, nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) tercatat sebesar 0,089, 

yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

distribusi data mengikuti pola distribusi normal. Selain itu, hasil uji 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 yang lebih kecil 

dari 0,05, namun karena nilai Monte Carlo Sig. lebih besar, kita dapat lebih 

yakin bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan 

masalah signifikan terkait normalitas. Selain itu, dengan nilai Test Statistic 

sebesar 0,181 dan interval kepercayaan 99% antara 0,082 hingga 0,096, 

hasil ini semakin memperkuat kesimpulan bahwa data residual memiliki 

distribusi normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kuisoner yang 

digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal dan memenuhi asumsi 

normalitas. 

N 46 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 3,87134015 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,181 

Positive 0,181 

Negative -0,086 

Test Statistic 0,181 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 

Monte Carlo 

Sig. (2-

tailed) 

Sig. .089d 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

0,082 

Upper 

Bound 

0,096 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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4.1.5. Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 4 tabel uji T Parsial SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji T yang ditunjukkan pada Tabel 4.4, nilai 

signifikansi untuk variabel minat belajar (X1) adalah 0,001 dan untuk 

motivasi belajar (X2) adalah 0,012, yang keduanya berada di bawah tingkat 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berbahasa Arab secara parsial. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat belajar dan motivasi 

belajar memiliki dampak yang nyata dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa Arab siswa. Selain itu, hasil uji T menunjukkan bahwa nilai t 

hitung untuk variabel minat belajar (X1) adalah 3,400, sedangkan untuk 

motivasi belajar (X2) adalah 2,617. Kedua nilai ini lebih besar dari nilai t 

tabel yang diperoleh dengan derajat kebebasan (Df:1) sebesar n-k (46-3:1), 

yaitu 1,6810. Ini mengindikasikan bahwa pengaruh kedua variabel tersebut 

terhadap kemampuan berbahasa Arab adalah positif dan signifikan. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa minat belajar dan motivasi belajar 

secara terpisah memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 6,405 4,493   1,426 0,161 

Minat 

Belajar 

0,449 0,132 0,433 3,400 0,001 

Motivasi 

Belajar 

0,302 0,115 0,333 2,617 0,012 

a. Dependent Variable: Kemampuan berbahasa arab 
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berbahasa Arab siswa, yang memperkuat pentingnya kedua faktor tersebut 

dalam pembelajaran bahasa Arab. 

4.1.6. Uji F 

 

          

 

 

 

 

 

 Tabel 4. 5 Tabel Uji F Simultan SPSS 25 

Nilai signifikansi ditetapkan sebesar 0,000, yang secara statistik 

kurang signifikan dibandingkan 0,05, sebagaimana ditunjukkan oleh 

temuan uji-F, yang disediakan dalam Tabel 4.5. Kedua temuan ini disajikan 

dalam tabel. Dengan mempertimbangkan hal ini, adalah mungkin untuk 

menarik kesimpulan bahwa karakteristik yang diselidiki, khususnya 

keinginan untuk belajar dan minat untuk belajar, secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berkomunikasi dalam 

bahasa Arab. Nilai-F yang dihitung, yaitu 15,239, lebih besar dari nilai F-

tabel, yaitu 3,21. Ini merupakan indikator tambahan bahwa model regresi 

yang digunakan dalam penyelidikan ini signifikan. Nilai-F ditetapkan lebih 

tinggi dari nilai F-tabel. Secara spesifik, temuan uji-F ini, yang 

mengungkapkan bahwa kedua variabel tersebut hadir, memberikan 

dukungan pada gagasan bahwa kedua aspek, yaitu minat belajar dan 

motivasi belajar, berkontribusi secara simultan terhadap peningkatan 

keterampilan bahasa Arab siswa. Karena faktor psikologis dan minat siswa 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 478,029 2 239,015 15,239 .000b 

Residual 674,427 43 15,684     

Total 1152,457 45       

a. Dependent Variable: Kemampuan berbahasa arab 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Minat Belajar 
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dalam pembelajaran bahasa secara bersamaan memengaruhi pencapaian 

kemampuan berbahasa Arab, penelitian ini menunjukkan relevansi teknik 

yang mempertimbangkan kedua aspek tersebut. Secara khusus, penelitian 

ini berfokus pada penggunaan metode yang mempertimbangkan kedua 

komponen tersebut. Oleh karena itu, dapat disarankan agar para pendidik 

memperhatikan kedua aspek ini dalam merancang proses pembelajaran 

yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa. 

Hal ini dikarenakan kedua aspek tersebut penting. 

4.1.7. Uji Multikolenieritas 

 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,426 0,161     

Minat 

Belajar 

3,400 0,001 0,839 1,193 

Motivasi 

Belajar 

2,617 0,012 0,839 1,193 

a. Dependent Variable: Kemampuan berbahasa arab 

                              Tabel 4. 6 Uji Multikoleneieritas SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas yang dilakukan 

menggunakan SPSS 25, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinieritas pada model regresi yang digunakan. Nilai Variance 

Inflation Factor (VIF:1) untuk variabel minat belajar adalah 1,193, dan 

untuk motivasi belajar juga sebesar 1,193, keduanya jauh lebih kecil dari 

batas ambang yang ditetapkan, yaitu 10,00. Selain itu, nilai tolerance untuk 

variabel minat belajar adalah 0,839, sementara motivasi belajar memiliki 
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nilai tolerance yang sama, yaitu 0,839, yang juga lebih besar dari 0,10. 

Karena kedua nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10, ini menunjukkan bahwa tidak ada ketergantungan linier yang 

tinggi antara variabel-variabel independen dalam model ini. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa multikolinieritas tidak mempengaruhi 

hasil analisis regresi, dan model ini dapat digunakan untuk penelitian lebih 

lanjut tanpa adanya kekhawatiran terhadap distorsi atau bias yang 

disebabkan oleh multikolinieritas. Temuan ini mengonfirmasi bahwa kedua 

variabel tersebut dapat dianalisis secara independen, memberikan hasil yang 

valid dan dapat diandalkan. 

4.1.8. Uji Heterokedaktisitas 

 

 

 

 

                         

 

 

                   

Tabel 4. 7 Uji Heterokedaktisitas SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan 

menggunakan SPSS 25, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi. Pada variabel minat belajar, nilai 

signifikansi tercatat sebesar 0,878, dan pada variabel motivasi belajar, nilai 

signifikansinya adalah 0,137. Kedua nilai ini lebih besar dari 0,05, yang 

menunjukkan bahwa tidak ada masalah terkait dengan variasi residual yang 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error 

1 (Constant) 6,332 2,653 2,387 0,021 

Minat 

Belajar 

0,012 0,078 0,154 0,878 

Motivasi 

Belajar 

-0,103 0,068 -1,514 0,137 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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tidak konsisten. Heteroskedastisitas terjadi ketika varians dari residual tidak 

sama di seluruh pengamatan, yang dapat menyebabkan hasil analisis 

menjadi tidak valid. Namun, karena nilai signifikansi kedua variabel ini 

lebih besar dari batas yang ditentukan (0,05:1), maka dapat disimpulkan 

bahwa distribusi residual dalam model ini adalah konsisten, dan tidak ada 

penyimpangan signifikan dari asumsi homoskedastisitas. Dengan demikian, 

model regresi ini dapat digunakan tanpa khawatir akan distorsi atau bias 

yang disebabkan oleh masalah heteroskedastisitas, yang memastikan 

keakuratan hasil analisis. 

4.1.9. Uji Hipotesis 

1. H1; Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap 

kemampuan berbahasa Arab di Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur'an 

Wahdah Islamiyah Malili. 

2. H2; Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar 

terhadap kemampuan berbahasa Arab di Pondok Pesantren Tahfidz Al-

Qur'an Wahdah Islamiyah Malili. 

3. H3; Terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara minat dan 

motivasi belajar terhadap kemampuan berbahasa Arab di Pondok 

Pesantren Tahfidz Al-Qur'an Wahdah Islamiyah Malili. 

4.2. Pembahasan 

Bahasa Indonesia: Efek yang signifikan secara statistik ditemukan 

dalam temuan sebuah studi yang menyelidiki dampak minat dan motivasi 

belajar terhadap kemampuan bahasa Arab di antara siswa yang menghadiri 

Pesantren Tahfidz Al-Quran Wahdah Islamiyah Malili (juga dikenal sebagai 
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pesantren). Uji-T mengungkapkan bahwa minat belajar dan motivasi belajar 

memiliki pengaruh yang positif dan substansial terhadap kemampuan bahasa 

Arab. Ini adalah kesimpulan yang dicapai oleh para peneliti. Mengikuti kriteria 

yang ditentukan sebesar 0,05, nilai signifikansi untuk minat belajar (X1) 

tercatat sebesar 0,001, sedangkan nilai signifikansi untuk keinginan belajar 

(X2) adalah 0,012. Kedua nilai ini berada di bawah ambang batas. Temuan 

studi ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pertumbuhan kemampuan bahasa Arab siswa. Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Agustin dan Hartanto 

(2018:1), yang memvalidasi hubungan antara minat belajar dan motivasi 

terhadap pencapaian pembelajaran bahasa. Temuan studi ini konsisten dengan 

temuan Putri dkk. (2023:1), yang menemukan bahwa tingkat minat siswa 

dalam mempelajari bahasa Arab seringkali rendah. Bahkan, 64 persen siswa 

menunjukkan bahwa mereka tidak tertarik pada topik tersebut. Temuan ini 

menyoroti pentingnya meningkatkan minat sebagai tahap awal dalam proses 

peningkatan kemampuan bahasa Arab. Hal ini menggambarkan bahwa salah 

satu aspek terpenting dalam membangun pemerolehan bahasa yang sukses 

adalah memperhatikan dan mengatur minat belajar siswa. 

Lebih lanjut, temuan uji-F dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

minat belajar dan motivasi belajar keduanya berpengaruh secara bersamaan 

terhadap kompetensi bahasa Arab. Nilai signifikansi yang dicapai adalah 

0,000, yang jauh lebih rendah dari 0,05. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

metode pengajaran yang efisien yang berpotensi meningkatkan antusiasme 

siswa dalam belajar juga secara langsung berkontribusi pada peningkatan 
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keterampilan bahasa Arab mereka. Telah ditunjukkan bahwa peningkatan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dapat dicapai melalui penerapan 

strategi yang menekankan pembelajaran interaktif dan relevansi materi dengan 

kehidupan sehari-hari siswa.. 

Temuan penelitian Rizalia dkk. (2022:1) menunjukkan bahwa 

antusiasme belajar siswa sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, 

termasuk penggunaan internet. Dari sini, tampak bahwa lingkungan belajar 

yang kaya sumber daya digital berpotensi membangkitkan minat belajar siswa, 

yang pada gilirannya dapat berdampak positif bagi perkembangan kemampuan 

mereka, termasuk bahasa Arab. Lebih lanjut, Saragih dan Adzima (2022:1) 

menemukan bahwa antusiasme belajar siswa sangat dipengaruhi oleh 

penggunaan fasilitas pembelajaran daring selama pandemi. Bahkan dalam 

situasi yang kurang ideal, fenomena ini menunjukkan bagaimana peningkatan 

fleksibilitas pendekatan pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Lebih lanjut, penelitian Innayah dkk. (2023:1) menyoroti pentingnya 

pembelajaran berkualitas tinggi yang diiringi dengan keinginan belajar yang 

kuat guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil 

penelitian ini, yang menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kinerja kemahiran berbahasa Arab, sejalan dengan 

temuan penelitian ini yang menyoroti pentingnya motivasi sebagai aspek 

strategis dalam proses pembelajaran. Ubaidurrohman dan Ammar (2024:1) 

juga membuktikan bahwa pemanfaatan perangkat pembelajaran interaktif, 

seperti PowerPoint, dapat meningkatkan minat siswa dalam mempelajari 

bahasa Arab. Hal ini menunjukkan bahwa metode pendidikan berbasis 
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teknologi berpotensi meningkatkan minat belajar siswa dan meningkatkan 

semangat belajar mereka. 

Selain itu, Zayuda dkk. (2018:1) menyoroti pentingnya pendekatan 

holistik dalam konteks pembelajaran bahasa. Hal ini khususnya penting dalam 

pemerolehan bahasa Arab, karena membantu membangun motivasi dan minat 

akademik siswa. Strategi menyeluruh ini tidak hanya memusatkan perhatian 

mereka pada satu aspek saja, melainkan mempertimbangkan berbagai aspek 

yang berpotensi meningkatkan standar pendidikan dan pemerolehan bahasa. 

Selain itu, Ngarifah (2023:1) menekankan bahwa salah satu langkah terpenting 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah mempertahankan dan 

meningkatkan minat anak terhadap bahasa Arab selama mereka di sekolah 

menengah pertama. Hal ini membuktikan bahwa keberhasilan pembelajaran 

bahasa Arab tidak hanya ditentukan oleh unsur-unsur inheren yang dimiliki 

siswa, tetapi juga oleh variabel eksternal seperti kualitas pengajaran yang 

mereka terima. 

Sebagai kesimpulan, Sari (2017:1) menekankan pentingnya peran rasa 

ingin tahu, motivasi, dan unsur-unsur lain, seperti kecerdasan emosional, 

dalam menentukan tingkat keberhasilan yang dicapai siswa dalam upaya 

pendidikan mereka. Sangat penting untuk tidak hanya berfokus pada minat dan 

motivasi belajar siswa, tetapi juga menciptakan lingkungan pengajaran yang 

mendukung guna menghasilkan peningkatan kompetensi bahasa Arab yang 

signifikan, sebagaimana ditunjukkan oleh kombinasi berbagai penelitian ini. 

Lingkungan belajar yang dapat memicu minat siswa, meningkatkan motivasi 

mereka, dan menyediakan berbagai teknik dan media pembelajaran yang 
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mendukung pemerolehan bahasa Arab yang efektif sangatlah penting. Oleh 

karena itu, membangun lingkungan semacam itu sangatlah penting. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Temuan penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidz Al-

Quran Wahdah Islamiyah Malili menunjukkan bahwa tingkat minat dan 

keinginan siswa dalam mempelajari bahasa Inggris memiliki dampak yang 

substansial terhadap tingkat kompetensi bahasa Arab yang mereka miliki. 

Berdasarkan hasil uji-T, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk 

minat belajar (X1) adalah 0,001, sedangkan nilai signifikansi untuk keinginan 

belajar (X2) adalah 0,012. Lebih lanjut, tidak satu pun dari angka-angka ini 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, yang disebutkan sebelumnya dalam 

kalimat. Ini menyiratkan bahwa antusiasme orang dalam belajar dan keinginan 

mereka untuk belajar memiliki pengaruh yang positif dan cukup besar terhadap 

kemampuan mereka untuk berkomunikasi dalam bahasa Arab. Menurut hasil 

uji-T, nilai-t yang dihitung untuk minat belajar (X1) adalah 3,400, dan nilai-t 

yang dihitung untuk motivasi belajar (X2) masing-masing adalah 2,617 dan 

3,400. Kedua angka ini tidak lebih rendah dari nilai t-tabel sebesar 1,6810:1. 

Dapat disimpulkan bahwa kedua faktor ini berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berbicara bahasa Arab seseorang. Selain itu, hasil uji F 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara minat dan motivasi 

belajar bahasa Arab dengan tingkat kompetensi bahasa tersebut. Nilai F 

estimasi sebesar 15,239, yang lebih tinggi dari nilai F-tabel sebesar 3,21, dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih rendah dari 0,05, menunjukkan 

bahwa faktor-faktor ini memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
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penguasaan bahasa Arab. Hal ini semakin memperkuat dugaan bahwa kedua 

elemen tersebut bekerja sama untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab 

siswa secara signifikan. 

5.2. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pihak pondok 

pesantren dan pengelola pendidikan memperhatikan dan mengoptimalkan 

faktor minat dan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran bahasa 

Arab. Untuk meningkatkan minat siswa dalam mempelajari bahasa Arab, 

pendekatan yang menarik, relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan berbasis 

pada teknologi bisa dipertimbangkan untuk diterapkan. Selain itu, perlu adanya 

peningkatan dalam strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa, seperti memberikan penghargaan atau insentif atas pencapaian 

dalam belajar. 

Selain itu, perlu juga memperkuat keterampilan mengajar pengajar 

dalam menciptakan suasana yang mendukung dan memotivasi siswa, baik 

melalui penggunaan media pembelajaran yang bervariasi maupun teknik 

pengajaran yang lebih interaktif. Penggunaan metode yang menyenangkan dan 

melibatkan siswa dalam kegiatan yang memicu partisipasi aktif dapat 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Terakhir, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan 

memperhatikan faktor lain yang mungkin mempengaruhi kemampuan 

berbahasa Arab, seperti lingkungan sosial, kualitas pengajaran, atau bahkan 
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faktor keluarga, yang dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang cara-

cara efektif dalam meningkatkan kompetensi bahasa siswa. 
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